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ABSTRAK

Nama : Moni Upita
NIM : 261324566
Fakultas/ Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Matematika
Judul : Penerapan Teknik Probing-Prompting untuk Meningkatkan

Pemahaman Konsep Matematika Siswa
Tanggal Sidang :
Tebal Skripsi : --- halaman
Pembimbing I : Drs. Lukman Ibrahim, M. Pd
Pembimbing II : Khairatul Ulya, S,Pd.I., M.Ed.
Kata Kunci : Pemahaman Konsep, Probing-Prompting

Kemampuan pemahaman dalam pembelajaran matematika merupakan suatu hal yang
penting, karna melalui pemahaman konsep siswa dapat mengorganisasi dan
mengaplikasikan pemahaman konsep  yang telah diperolehnya. Selanjutnya kemampuan
tersebut akan membawa siswa  pada pemahaman yang mendalam tentang konsep
matematika yang telah dipelajarinya. Namun pada kenyataannya  siswa mengalami
masalah dengan pemahaman konsep, karena rendahnya kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah dengan teknik
pembelajaran probing prompting. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan
pemahaman konsep matematika siswa  yang mengikuti pembelajaran teknik probing
prompting lebih baik dari pada mengikuti pembelajaran konvensional dan mengetahui
Pemahaman Konsep Matematika siswa dengan mengikuti Pembelajaran teknik Probing
Prompting dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah Pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan teknik Probing-Prompting lebih baik dari pada pembelajaran
konvensional dan Pemahaman Konsep Matematika siswa yang mengikuti Pembelajaran
teknik Probing Prompting dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika
siswa.Rancangan penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen pretest-posttest
control desaign. Pengambilan sampel dilakukan dengan random sampling. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa-siswa kelas  X SMA N 1 Mesjid Raya tahun ajaran
2017/2018, sedangkan sampelnya dalam penelitian ini adalah siswa kelas X2 sebagai
kelas eksperimen dan kelas X1 sebagai kelas kontrol. Dengan hasil penelitian
digunakaanlah statistik uji-t pihak kanan dengan taraf signifikan 0,05. Dari hasil
pengolahan tersebut diperoleh thitung= 3,25 dan ttabel= 1,665maka >

sehingga terima H1, dan dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa SMA N 1 Mesjid Raya yang diajarkan dengan teknik
pembelajaran Probing Prompting lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional dan Pemahaman
Konsep Matematika siswa yang mengikuti Pembelajaran teknik Probing Prompting
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan manusia. Salah

satunya sebagai media yang berfungsi menjadikan manusia lebih baik dari

sebelumnya. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional, Pasal 3, tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1 Tujuan

pendidikan hampir sejalan dengan tujuan kurikulum 2013. Kurikulum 2013

bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan

hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif,

dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,

bernegara, dan peradaban dunia.2

Tujuan kurikulum 2013 merupakan pernyataan yang harus diikuti oleh

para penyelenggara pendidikan khususnya pendidikan matematika. Sehingga

setiap kurikulum, model, dan strategi pembelajaran yang dirancang harus

mengimplementasikan standar dari tujuan kurikulum. Pembelajaran merupakan

suatu proses yang dirasa rumit oleh seorang  pendidik (guru), karena dalam proses

______________

1 UU, Undang-undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional)2003(UU RI No. 20 Th.
2003), (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), h. 5-6.

2Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 69 Tahun 2013,
h. 4.
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pembelajaran itu guru tidak hanya sebagai pentransfer ilmu atau informasi saja

kepada siswa tapi juga melibatkan berbagai tindakan dan kegiatan yang harus

dilakukan terutama jika menginginkan hasil belajarnya menjadi lebih baik. Salah

satu cara yang dapat dilakukan guru menyangkut berbagai tindakan dan kegiatan

adalah dengan melihat kekreatifan guru dalam menggunakan dan memilih strategi

serta menerapkan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi pelajaran

yang disajikan guru.

Pada hakekatnya hal tersebut digunakan sebagai sarana atau sumbangan

untuk mencapai tujuan pembelajaran serta dapat mengembangkan dan

meningkatkan aktivitas belajar yang dilakukan guru dan siswa. Matematika adalah

salah satu ilmu yang sangat penting dalam hidup, ilmu ini demikian penting, maka

konsep dasar matematika yang diajarkan kepada seorang anak, haruslah benar dan

kuat. Hitungan dasar yang melibatkan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan

pembagian harus dikuasai dengan sempurna. Setiap orang, siapapun dia, pasti

bersentuhan dengan salah satu konsep diatas dalam kesehariannya.3

Langkah-langkah pembentukan konsep dasar matematika dalam otak dan

memori anak haruslah memperhatikan aspek-aspek fisiologis dan fungsional otak,

kematangan emosional, gaya belajar, kepribadian, dan tahap-tahap perkembangan

anak itu sendiri.4 Pada pembelajaran matematika harus terdapat keterkaitan antara

pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang akan diajarkan. Dalam

matematika setiap konsep berkaitan dengan konsep lain, dan suatu konsep

______________

3 Ariesandi Setyono, Mathemagics (Cara Jenius Belajar Matematika), (Jakarta: PT
Gramedia Pusaka Utama,2005),hal. 1

4 Ariesandi Setyono, Mathemagics…, hal. 15
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menjadi prasarat bagi konsep yang lain. Oleh karena itu, siswa harus lebih banyak

diberi kesempatan untuk melakukan keterkaitan tersebut.5Sebagaimana Allah

berfirman dalam surah Al- Mu’min ayat 67 adalah sebagai berikut:













Artinya :

“Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes mani,
sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai
seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai
kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua,
di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (kami perbuat demikian)
supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu
memahami(nya).(QS Al- Mu’min ayat 67).”

Berdasarkan penjelasan ayat diatas bahwa proses kejadian individu

mengalami tahapan dan dinamika sejak dalam kandungan hingga lahir. Seorang

individu tumbuh menjadi anak, remaja atau dewasa yang mengarah pada proses

pertumbuhan dan perkembangan. Sehingga begitu juga dengan proses pemahaman

konsep pada siswa perlu adanya tahapan dalam mencapai hal tersebut.

Konsep  secara umum merupakan suatu representasi abstrak dan umum

tentang sesuatu. Konsep adalah suatu medium yang menghubungkan subjek

penahu dan objek yang diketahui, pikiran dan kenyataan.6 Memahami suatu

konsep yaitu dapat membedakan mana contoh dan bukan contoh suatu objek.

______________
5 Heruman, Model Pembelajaran Matematika Disekolah Dasar, (Bandung:PT Remaja

Rosdakarya,2007), hal. 4

6 Sudarminta , Epistemologi Dasar , ( Yogyakarta : Kanisius, 2002)hl 87
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Kemampuan pemahaman dalam pembelajaran matematika merupakan suatu hal

yang penting, karna melalui pemahaman konsep siswa dapat mengorganisasi dan

mengaplikasikan pemahaman konsep  yang telah diperolehnya. Selanjutnya

kemampuan tersebut akan membawa siswa  pada pemahaman yang mendalam

tentang konsep matematika yang telah dipelajarinya. Berdasarkan hasil observasi

terdapat masih rendahya konsep pemahaman siswa pada materi fungsi.

Gambar 1.1

Dari gambar 1.1 terlihat bahwa cara siswa dalam menyelesaikan soal kurang

tepat, di mana siswa belum mampu membedakan mana pemetaan dan bukan

pemetaan. Hal ini tidak sesuai dengan indikator pemahaman konsep no 3 yaitu

tidak mampu membedakan mana contoh dan bukan contoh. Bukti lain dari

pemahaman konsep matematika siswa yang masih rendah dapat dilihat:

Gambar 1.2
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Dari gambar 2 terlihat bahwa cara siswa dalam menyelesaikan soal kurang tepat,

hal ini tidak sesuai dengan indikator pemahaman konsep no 6 yaitu menggunakan

dan memanfaatkan serta memilih atau operasi tertentu. Berdasarkan jawaban yang

diberikan siswa, tampak bahwa tujuan pembelajaran matematika belum tercapai di

kelas X SMAN 1 Mesjid Raya, khususnya pemahaman konsep. Hal ini

dikarenakan pemahaman konsep adalah hal yang mendasari tercapainya tujuan

pembelajaran matematika lainnya. Untuk mengatasi masalah yang ada, guru

matematikalah yang bertanggung jawab  membuat siswa tertarik dan merubah

pola belajar yang cenderung menerima menjadi lebih aktif dalam belajar sehingga

siswa dapat memahami materi dengan baik dan dapat meningkatkan pemahaman

konsep matematika siswa. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu melalui

penerapan Teknik Probing Prompting. Teknik Probing Prompting mampu

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa, di mana siswa diberikan

pertanyaan yang menuntun dan juga siswa bisa membangun sendiri konsep yang

akan dipahami. Seperti dikutip dalam jurnal pendidikan matematika dikatakan

bahwa Teknik Probing Prompting menekankan kemampuan bertanya guru untuk

mengetahui pemahaman siswa terhadap konsep yang diajarkan. Selain itu siswa

juga memahami konsep matematika dengan bahasanya sendiri sehingga konsep-

konsep lebih tertanam olehnya.7

Teknik Probing Prompting adalah pembelajaran dengan cara guru

menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali

sehingga terjadi proses berfikir yang mengaitkan pengetahuan siswa dan
______________

7 Padma Mike Putri, “Pemahaman Konsep Matematika pada Materi Turunan Melalui
Pembelajaran Teknik Probing-Promting”, FMIPA UNP, Vol. 1 No. 1, (2012), hal. 68
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pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari. Selanjutnya

siswa mengkonstruksi konsep-prinsip-aturan menjadi pengetahuan baru, dengan

demikian pengetahuan baru tidak diberitahukan. Dengan teknik pembelajaran ini

proses tanya jawab dilakukan dengan menunjuk siswa secara acak sehingga setiap

siswa mau tidak mau harus berpartisipasi aktif, siswa tidak bisa menghindar dari

proses pembelajaran, karena setiap saat ia bisa dilibatkan dalam proses tanya

jawab.8

Adapun kaitan antara pembelajaran melalui teknik probing prompting

terhadap kemampuan pemahaman konsep, bahwa dalam pembelajaran teknik

probing prompting siswa diarahkan untuk mengkonstruksi sendiri konsep yang

ingin dicapai. Pengonstruksian sendiri diawali dengan pemberian suatu

permasalahan, kemudian siswa merencanakan  yang akan diperbuat agar

permasalahan tersebut dapat diselesaikan. Sehingga teknik probing prompting

mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa, dimana langkah

langkah dalam pembelajaran dengan teknik probing prompting: (1)Guru

menghadapkan siswa dengan situasi baru, misalkan dengan memerhatikan

gambar, rumus, atau situasi lainnya yang mengandung permasalahan.(2)

Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk

merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam merumuskannya.(3)

Guru mengajukan persoalan kepada siswa yang sesuai dengan tujuan indikator

kepada seluruh siswa.(4) Menunggu beberapa saat untuk memberikaan

kesempatan kepada siswa untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi
______________

8 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012),
Hal. 165
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kecil dalam merumuskannya.(5) Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab

pertanyaan.

Dalam pembelajaran terdapat bermacam-macam alat penilaian yang dapat

dipergunakan untuk menilai proses dan hasil pendidikan yang telah dilakukan

terhadap peserta didik.9 Teknik Pembelajaran Probing Prompting dalam

pembelajaran matematika melibatkan siswa untuk berperan aktif dalam proses

pembelajaran dengan bimbingan guru yang akan menuntun siswa dalam

pembentukan pemahaman baru. Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan

oleh Nitta Puspitasari yang menggunakan model pembelajaran teknik probing

prompting dengan judul “Efektifitas Belajar Menggunakan Teknik Probing

Prompting”, menyebutkan bahwa dengan teknik pembelajaran Probing

Prompting telah terbukti bahwa tingkat  penguasaan  mencapai  65,07%.10 Hal

ini  membuktikan  bahwa  teknik probing prompting efektif dalam kegiatan

belajar mengajar.

Terkait dengan teori, pendapat, maupun fenomena yang diuraikan di atas,

penulis tertarik untuk melakukan penelitian eksperimen di SMAN 1 Mesjid Raya

dengan judul penelitian Penerapan Teknik Pembelajaran Probing-Prompting

untuk Meningkatan Pemahaman Konsep Matematika Siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan

permasalahan penelitian ini adalah

______________

9 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, ( Bandung :
Remaja Rosdakarya, 1990), hal. 33

10 Afifah, Diakses tanggal 14 Agustus 2017 dari situs  tulungagung .ac.id.
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1. Apakah peningkatan pemahaman konsep matematika siswa yang

dibelajarkan dengan teknik Probing-Prompting lebih baik dari pada

peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Siswa yang dibelajarkan

dengan pembelajaran konvensional?

2. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep matematika siswa yang

dibelajarkan dengan teknik Probing Prompting di kelas X SMA N 1

Mesjid Raya ?

C. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan

1. Untuk mengetahui perbedaan Peningkatan Pemahaman Konsep

Matematika siswa yang dibelajarkan dengan teknik Probing-

Prompting dengan peningkatan pemahaman konsep matematika siswa

yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional.

2. Untuk mengetahui Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika

Siswa yang dibelajarkan dengan Teknik Probing Prompting di kelas X

SMA N 1 Mesjid Raya.

D. Manfaat penelitian

1. Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat digunakan sebagai informasi hasil

belajar dan sebagai bahan masukan dalam rangka memperbaiki dan

meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah terutama pada pembelajaran

matematika.
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2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan masukan khususnya bagi guru

matematika tentang suatu alternatif pembelajaran matematika dalam

meningkatkan pemahaman konsep hasil belajar matematika siswa.

3. Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan

pembelajaran matematika melalui teknik pembelajaran Probing Promping

ini.

4. Bagi siswa terutama sebagai objek penelitian, diharapkan dapat memperoleh

pengalaman langsung mengenai adanya teknik pembelajaran Probing

Prompting dan menyenangkan melalui kegiatan penyelidikan sesuai

perkembangan berfikirnya.

E. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran tentang istilah yang digunakan

dalam penelitian ini, maka perlu diberikan pembatasan istilah sebagai berikut:

1. Pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa

agar program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal.11Dalam

proses pembelajaran itu guru tidak hanya sebagai mentranfer ilmu atau

informasi saja kepada siswa tapi juga melibatkan berbagai tindakan dan

kegiatan untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik.

2. Teknik Probing Prompting adalah pembelajaran dengan cara guru

menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali

sehingga terjadi proses berfikir yang mengaitkan pengetahuan dan

______________

11 Erman suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:UPI,
2003), hal.7
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pengalaman siswa dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari.

Selanjutnya siswa mengontruksi konsep, prinsip, dan aturan menjadi

pengetahuan baru.Dengan demikian pengetahuan baru tidak diberitahukan.12

3. Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan siswa yang berupa

penguasaan sejumlah materi pelajaran matematika, tetapi mampu

mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti,

memberikan interprestasi data dan mampu mengaplikasi konsep yang sesuai

dengan struktur kognitif yang dimilikinya.

4. Materi Relasi dan Fungsi

a. Menemukan Konsep Relasi

Relasi adalah suatu aturan yang memasangkan anggota himpunan

satu ke himpunan lain.13

b. Sifat- Sifat Relasi

1.Relasi Refleksif ( Bercermin)

2.Relasi Irrefleksif

3.Relasi Simetri

4.Relasi Asimetri

5.Relasi Transitif

c. Menemukan Konsep Fungsi

______________
12 Aris Sohimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013,

(Yogyakarta: Ar- Ruzz Media,2014), hal.126

13 Buku Guru Matematika, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Edisi Terbaru,
(Jakarta: Kementrian dan Kebudayaan,2014).
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Fungsi adalah Suatu relasi dari himpunan A ke himpunan B disebut

fungsi dari A ke Bjika setiap anggota A dipasangkan dengan tepat

satu anggota B

5. Pembelajaran konvensional merupakan metode pembelajaran

tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah, karena sejak

dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan

antara guru dengan anak didik dalam proses belajar dan

pembelajaran.14 Menurut Mushlihin, filsafat yang mendasari

pembelajaran konvensional adalah behaviorisme salam pengautnya

objectivisme. Pemikiran filsafat ini memandang bahwa belajar sebagai

usaha mengajarkan disiplin ilmu pengetahuan terpilih sebagai

pembimbing pengetahuan terbaik.

______________
14 Eka Nella Kresma, Perbandingan Pembelajaran Konvensioanal Berbasis

Masalahterhadap tititk jenuh Siswa, Educatio Vitae, FKIP Madiun Vol 1, 2014.
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BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Belajar dan Pembelajaran Matematika

Ada beberapa pengertian belajar menurut beberapa pandangan. Secara

psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah

laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi

kebutuhan hidupnya18. Sementara itu, menurut  konsep sosiologi, belajar

adalah jantungnya dari proses sosialisasi. Pengertian ini juga diperkuat oleh

Skinner yang berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi atau

penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif 19. Belajar

merupakan proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga

munculnya perubahan perilaku. Slameto mengatakan: “ belajar adalah  suatu

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh  suatu perunhan

tingkah laku yang abru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri

dalam interaksi dengan lingkungannya”. Hal ini menunjukan  bahwa ketika

menjalani proses belajar pasti terdapat sebuah perubahan yang mengiringi

proses tersebut, baik perubahan dalam segi pengetahuan, keterampilan,

perilaku, sikap dan juga kepribadian.

Teori mengenai pembelajaran menurut Jeanne Ellis Ormrod adalah

pembelajaran sebagai perubahan jangka panjang dalam representasi atau

______________

18Slameto. Belajar dan faktor- Faktor yang Mempengaruhinya.(Jakarta: Rineka Cipta
1995)  hal. 2

19Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosa Karya, 2000 ) hal.90
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asosiasi mental sebagai hasil dari pengalaman.20 Sedangkan menurut Fontana

pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa

agar program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal.21Pembelajaran

matematika menurut Bruner adalah belajar tentang konsep dan sruktur

matematikayang terdapat dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan

antara konsep dan struktur matematika di dalamnya. Herman Suherman

mengemukan  bahwa dalam pembelajaran matematika para siswa dibiasakan

untuk memperoleh pemhaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang

dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek.

Dari beberapa para ahli, maka dapat disimpulkan bahawa pembelajaran

matematika adalah proses untuk menanamkan pemahaman  yang logis dan

sistematis serta mengaitkan antara konsep-konsep dan struktur-struktur yang

termuat dalam pokok bahasan yang diajarkan.

B. Pemahaman Konsep

1. Pengertian Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam

pembelajaran, karena dengan memahami konsep siswa dapat mengembangkan

kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. Pemahaman konsep terdiri dari dua

kata yaitu pemahaman dan konsep.

Pemahaman berasal dari kata paham yang menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia berarti pengertian, pendapat; pikiran, aliran; haluan; pandangan,

mengerti benar (akan); tahu benar (akan), pandai dan mengerti benar (tentang
______________

20Jeanne Ellis Ormrod.Psikologi Pendidikan.(Jakarta: Erlangga, 2008) hal. 269
21Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer ,(Bandung:

JICA 2003), hal. 7
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suatu hal). Menurut  Sardiman,  pemahaman  (understanding)  dapat  diartikan

menguasai sesuatu dengan pikiran.22 Menurut Yerizon pemahaman adalah tingkat

kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti atau konsep,

situasi serta fakta yang diketahuinya23.Dapat disimpulkan bahwa pemahaman

merupakan kemampuan untuk memahamai atau memperoleh makna dari suatu

informasi melalui pikiran.

Konsep dalam matematika adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan

orang dapat mengklasifikasikan objek-objek atau peristiwa itu contoh atau bukan

contoh dari ide abstrak tersebut.24 Konsep dalam matematika dapat diperkenalkan

melalui “definisi”, “gambar/gambaran/contoh”, “model/peraga”. Menurut Trianto

konsep adalah materi pelajaran dalam bentuk definisi/batasan atau pengertian

dari suatu objek, baik yang bersifat abstrak maupun konkret.25 Contohnya

kubus didefinisikan suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah sisi

berbentuk persegi yang kongruen. Berdasarkan definisi di atas konsep dapat

diartikan sebagai sebagai ide abstrak untuk mengelompokkan objek-objek

kedalam bentuk contoh atau non contoh.

Berdasarkan definisi konsep dari para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa

pemahaman suatu konsep dapat diartika sebagai kemampuan siswa dalam

______________

22Sardiman.Interaksi &MotivasiBelajarMengajar. (Jakarta:RajawaliPers.2010)h. 43

23 Yerizon, dkk., Pemahaman Konsep Matematis dan Model Pembelajaran Quantum
Teaching. Jurnal pendidikan matematika, Volume 1, No .1

24Tuti Alawiyah, Pengaruh Pembelajaran..., h. 26

25 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara,2010), h. 189
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menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika

berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri dengan berbagai indikator yang

termuat didalamnya.

2. Indikator  pemahaman konsep matematis

Menurut Departemen Pendidikan Nasional, indikator pemahaman konsep

sebagai berikut:

1. Menyatakan ulang sebuah konsep

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan

konsepnya

3. Memberi contoh dan non contoh dari konsep

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep

6. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu

7. Mengaplikasikan konsep atau alogaritma ke pemecahan masalah26.

Pendapat diatas sejalan dengan Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas

Nomor 506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 2004 tentang penilaian hasil

belajar yang menyatakan bahwa indikator siswa memahami konsep matematika

adalah mampu:

1. Menyatakan ulang sebuah konsep

2. Mengklasifikasi objek menurut tertentu sesuai dengan konsepnya

3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep

______________

26 Departemen Pendidikan Nasional, Model Penilaian Kelas, Badan Standar Nasioanl
Pendidikan, h.59
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4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep

6. Menggunakan dan memanfaatkan  serta memilih prosedur atau operasi

tertentu

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.

Adapun contoh dari masing-masing indikator tersebut adalah

a. Menyatakan ulang sebuah konsep

Kemampuan siswa untuk mengungkapkan kembali apa yang telah

dikomunikasikan kepadanya

Contoh soalnya adalah siswa mampu mendefinisikan ulang perkalian

dua.

2 x 1 = 2
2 x 2 = 2 + 2 = 4
2 x 3 = 2 + 2+ 2 = 6
dan seterusnya..

Mendefinisikan perkalian disini maksudnya siswa setelah belajar

perklaian iya mampu menyatakan ulang perkalian dua tersebut.

b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan

konsepnya.

Maksudnya Kemampuan siswa mengelompokkan suatu objek menurut

jenisnya berdasarkan sifat-sifat yang terdapat dalam materi

Contoh: Dalam menyelesaiakan system persamaan linear dimana

siswa dapat mengelompokkan suatu objek dari soal sesui dengan sifat-

sifatnya, sehingga siswa siswa dapat menyelsaikan system persamaan

linear tersebut mengunakan berbagai metode. Seperti metode grafik,
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eleminasi, dan substitusi. Contohnya: Ibu membeli dua buah potong

kain untuk pakaian yang berwarna hijau dan kuning . dari kedua

potong kain tersebut masing masing berukuran 12 meter yang

baerwarna hijau dan 24 meter yang berwarna kuning..tentukan:

a. Banyak stel pakain yang dibuat, jika untuk seorang laki laki saja

membutuhkan 3 meter kain hijau dan 4 meter kain kuning.

b. Banyak stel pakain, jika untuk seorang perempuan saja

membutuhkan 4 meter kain hijau dan 6 meter kain kuning.

Untuk menyelesaikan soal sperti ini siswa harus mampu

mengelompokannya menurut jenis dan sifat-sifatnya.

Penyelesaianya:

Dik:

Hijau (m) Kuning(m)

Laki-laki (x) 3 4
Perempuan (y) 4 6
Total Kain 12 24

Disini telah terjadi pengelompokan  dan akhirnya siswa mampu

membentuk model matematika: 3x +4y= 12 dan 4x + 6y= 24.

Sehingga siswa mapu menyelesaikan sintem persamaan linear  tersebut

mengunakan salah satu metode yang disebutkan diatas.

c. Memberi contoh dan non contoh dari konsep

Kemampuan siswa untuk dapat membedakan contoh dan bukan contoh

dari suatu materi
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Contoh: pada pokok bahasan logika, siswa mampu membedakan suatu

kaliamt yang termasuk pernyatan dan bukan peryataan.

Misal:

a) Semua makhluk hidup memerlukan oksigen untuk bernafas

b) Ular digolongkan sebagai hewan mamalia.

Jawabnya: kedua kalimat diatas sebagai pernyatan, karena suatu

kaliamat digolongkan suatu pernyatan jika kalimat tersebut biasa kita

jawab benar atau salah. Jika benar maka pernyataan itu benar dan jika

salah maka pernyataan itu salah. Jadi kalimat (a) pernyatan yang

bernilai banar dan (b) pernyatan yang bernilai salah.

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

Kemampuan siswa memaparkan konsep secara berurutan yang

bersifat matematis, maksudnya siswa mampu mempersentasikan soal

dalam berbagai bentuk representasi matematis, seperti dalam grafik,

table dan pictogram sehingga orang lain mampu memahami maksud

dari soal tersebut

Contoh: Dalam suatu kelurahan A di peroleh data pekerjaan

warganya, antara lain pedagang sebnyak 5 Orang, wiraswasta 10

orang,  pns 42 orang dan polri/TNI sebanyak 8 orang.

Dari data tersebut dapat dipresentasikan dalam bentuk diagram/grafik:

1) Diagram batang

2) Diagram garis

3) Diangram Lingkaran
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e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep

Kemampuan siswa mengkaji mana syarat perlu dan mana syarat cukup

yang terkait dalam suatu konsep materi

Contoh: siswa dapat memahami suatu materi dengan melihat syarat-

syarat yang harus diperlukan/mutlak dan yang tidak diperlukan harus

dihilangkan.

Pada persamaan kuadrat yang akar akar real, kembar dan imajiner

hanya mengunakan Diskriminan tanpa harus mencari akar-akar

persaaman kuadrat tersebut.

Ax2 + bx + c = 0, dengan Diskriminan (D)

D = b2 – 4ac, jika:D>0 (akar –akar persamaan kuadratnya beda dan

real,  D = 0 ( akar- akar persamaan kuadratnta kembar/sama) dan D<0

(akar-akar imajiner)

Contoh soalnya

Tentukan jenis akar persaman kuadrat x2 + x – 6 =0

Jawab: D= b2 – 4ac

D= 1 – 4.1.(-6) = 1 + 25 = 26

Karena  D>0, maka jenis akar real dan berbeda.

Pada saat tertentu biasanya siswa langsung mengunakan

pemfaktoran/melengkapi kuadrat sempurna, kemudian siswa baru

menyimpulakn bahwa jenis akar persamaan kuadratnya.

f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu



20

Kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan

prosedur

Contoh: Gambarlah grafik fungsi berikut y = 2x+3

g. Mengaplikasikan konsep atau alogaritma ke pemecahan masalah

Kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur dalam

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

Contoh: Lima orang siswa yaitu: Afnita, Anita, Amos, Alvenia,dan

Aleks merupakan sahabat yang selalu bersama sama dalam setiap

kegiatan sekolah. Bapak Martono adalah guru matematika yang senang

dengan persahabatan yang mereka bina karena mereka selalu memiliki

nilai paling bagus dari antara temanteman sekelasnya. Suatu hari bapak

Martono ingin mengetahui data-data tentang mereka.

Data-data yang diinginkan berupa:berapa jam rata-rata waktu belajar

mereka dalam satu hari, dan berapa banyak saudara mereka.

1. Jika kelima sahabat itu dibuat dalam satu himpunan misalnya A =

{Afnita, Anita, Amos, Alvenia, Aleks}, dan lama waktu belajar dalam

satu hari adalah, B = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8}.

a. Nyatakanlah sebuah relasi yang mungkin menurutmu

menggambarkan lama waktu belajar lima orang sahabat itu.

b. Apakah semua anggota himpunan A pasti memiliki pasangan

anggota himpunan B? Berikan penjelasanmu!

c. Apakah ada kemungkinan bahwa anggota himpunan A berpasangan

dengan 2 atau lebih anggota himpunanB? Berikan penjelasanmu!



21

Pada penelitian ini indikator pemahaman konsep dikelompokkan atas 4

kelompok yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasi objek dengan

sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, menggunakan, memanfaatkan dan

memilih prosedur atau operasi tertentu, dan mengaplikasikan konsep atau

alogaritma ke pemecahan masalah. Peneliti mengelompokkan indikator

memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep ke indikator

mengklasifikasi objek dengan sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, karena jika

dapat mengklasifikasikan objek dengan sifat tertentu sesuai dengan konsepnya

maka dapat memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep tersebut.

Indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis sudah

termasuk dalam indikator menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur

atau operasi tertentu, dan pada indikator mengembangkan syarat perlu dan syarat

cukup dari suatu konsep sudah termasuk dalam indikator mengaplikasikan konsep

atau alogaritma ke pemecahan masalah.

C. Teknik Probing-Prompting

Menurut arti katanya, Probing adalah penyelidikan dan pemeriksaan,

sementara Prompting adalah mendorong atau menuntun. Pembelajaran Probing–

Prompting adalah pembelajaran dengan menyajikan serangkaian pertanyaan yang

sifatnya menuntun dan menggali gagasan siswa sehingga dapat melejitkan proses

berfikir yang mampu mengaitkan pengetahuan dan pengalaman siswa dengan

pengetahuan baru yang sedang dipelajari. Selanjutnya, siswa mengkonstruksi

konsep, prinsip dan aturan menjadi pengetahuan baru, dan dengan demikian
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pengetahuan baru tidak diberikan27. Contoh aktifitas secara fisik yang terjadi

dalam metamatika probing prompting adalah siswa melakukan

observasi(mengamati, mengkur, mencatat data), menjawab pertanyaan, dan

mngajukan pertanyaan atau sangahan, sedangkan contoh akfitas berfikirnya

adalah asimilasi, okomodasi dan pembentukan pengetahuan.28

Dengan Teknik pembelajaran ini proses tanya jawab dilakukan dengan

menunjuk siswa secara acak sehingga setiap siswa mau tak mau harus

berpartisipasi aktif, siswa tidak bisa menghindar dari proses pembelajaran, setiap

saat ia bisa dilibatkan dalam proses tanya jawab. Kemungkinan akan terjadi

suasana tegang, namun demikian bisa dibiasakan untuk mengurangi kondisi

tersebut, guru hendaknya memberi serangkaian pertanyaan disertai dengan wajah

ramah, suara menyejukkan, dan nada yang lembut. Perlu diingat bahwa jawaban

siswa yang salah adalah ciri siswa sedang belajar dan telah berpartisipasi.29

Hal inilah yang membuat teknik pembelajaran Probing-Prompting ini

cocok dengan pelajaran matematika yang membutuhkan kemampuan berfikir

logis dan sistematis dalam menyelesaikan soal-soalnya. Selain itu siswa juga

memahami konsep matematika dengan bahasanya sendiri sehingga konsep-

konsep lebih tertanam olehnya.30Teknik pembelajaran Probing-Prompting tentu

juga sangat cocok dilakukan di sekolah-sekolah terutama Sekolah Menengah

______________

27Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan
Paradigmatis (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2013), hal.281.

28 Nitta Puspitasari, 2009,dalam http://www.sundayan.web.id/ Ektifitas Belajar Mengajar
Matematika dengan Teknik Probing Prompting.html.

29Aris Sohimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta:
Ar- Ruzz Media,2014), hal.127

30 Padma Mike Putri, “Pemahaman Konsep Matematika Pada Materi Turunan Melalui
Pembelajaran Teknik Probing-Prompting”, FMIPA UNP, Vol. 1 No.1, (2012), hal 68
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Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah-sekolah lain yang

sederajat, karena pada tingkat ini siswa sudah dituntut untuk berpikir kritis, logis

dan sistematis. Berikut ini merupakan langkah-langkah pembelajaran dengan

teknik probing-prompting:

1. Guru menghadapkan siswa dengan situasi baru, misalkan dengan

memerhatikan gambar, rumus, atau situasi lainnya yang mengandung

permasalahan.

2. Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada siswa

untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam

merumuskannya.

3. Guru mengajukan persoalan kepada siswa yang sesuai dengan tujuan

indikator kepada seluruh siswa.

4. Menunggu beberapa saat untuk memberikaan kesempatan kepada siswa

untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam

merumuskannya.

5. Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan.

Jika jawabannya tepat, guru meminta tanggapan kepada siswa lain tentang

jawaban tersebut untuk meyakinkan bahwa seluruh siswa terlibat dalam

kegiatan yang sedang berlansung. Namun, jika siswa tersebut mengalami

kemacetan jawaban, dalam hal ini jawaban yang diberikan kurang tepat, tidak

tepat, atau diam, guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan lain yang

jawabannya merupakan petunjuk jalan penyelesaian jawaban. Lalu dilanjutkan

dengan pertanyaan yang menuntut siswa berfikir pada tingkat yang lebih tinggi,
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sampai dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan kompetensi dasar atau

indikator. Pertanyaan yang dilakukan pada langkah keenam ini sebaiknya

diajukan pada beberapa siswa yang berbeda agar seluruh siswa terlibat dalam

seluruh kegiatan Probing-Prompting.

6. Guru mengajukan pertanyaan akhir pada siswa berbeda untuk lebih

menekankan bahwa indikator tersebut benar-benar telah dipahami oleh

seluruh siswa.31

Setiap strategi, model, teknik pembelajaran yang digunakan pasti memiliki

kelebihan dan kekurangan masing-masing. Menurut Shoimin kelebihan dan

kekurangan teknik Probing-Prompting adalah:

a. Kelebihan:

1. Mendorong siswa aktif berfikir

2. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang

kurang jelas sehingga guru dapat menjelaskan kembali.

3. Perbedaan pendapat antara siswa dapat dikompromikan atau

diarahkan.

4. Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa, sekalipun

ketika itu siswa sedang ribut atau ketika sedang mengantuk hilang

rasa kantuknya.

5. Sebagai cara meninjau kembali(review) bahan pelajaran yang sudah

lampau.

______________

31Aris Sohimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta:
Ar- Ruzz Media,2014), hal.127
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b. Kekurangan

1. Dalam jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup waktu untuk

memberikan pertanyaan pada setiap siswa.

2. Siswa merasa takut, apalagi bila guru kurang dapat mendorong siswa

untuk berani, dengan menciptakan suasana yang tidak tegang,

melainkan akrab.

3. Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat

berpikir dan mudah dipahami siswa.

4. Waktu sering banyak terbuang apabila siswa tidak dapat menjawab

pertanyaan sampai dua atau tiga orang.

5. Dapat menghambat cara berpikir anak bila tidak/ kurang pandai

membawakan diri, misalnya guru meminta siswanya menjawab persis

seperti yang dia kehendaki, kalau tidak dinilai salah.32

D. Pembelajaran konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan metode pembelajaran tradisional

atau disebut juga dengan metode ceramah, karena sejak dulu metode ini telah

dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak didik

dalam proses belajar dan pembelajaran.33 Menurut Mushlihin, filsafat yang

mendasari pembelajaran konvensional adalah behaviorisme salam pengautnya

objectivisme. Pemikiran filsafat ini memandang bahwa belajar  sebagai usaha

______________

32Aris Sohimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta:
Ar- Ruzz Media,2014), hal.128-129

33 Eka Nella Kresma, Perbandingan Pembelajaran Konvensioanal Berbasis
Masalahterhadap tititk jenuh Siswa, Educatio Vitae, FKIP Madiun Vol 1, 2014.
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mengajarkan disiplin ilmu pengetahuan terpilih sebagai pembimbing

pengetahuan terbaik. Pembelajaran Konvensinal yang digunakan adalah model

pembelajaran Langsung.

Model pembelajaran langsung adalah model pengajaran yang bertujuan

membantu mengajarkan kemampuan dasar siswa setahab demi setahab. Model

pembelajaran langsung dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa

yang berkaitan dengan pengetahuan procedural dan pengetahuan deklaratif yang

terstruktur dengan baik.34

Adapun sintaks dari model pembelajaran langsung adalah:

Fase Peran Guru
Fase 1
Menyampaikan tujuan dan
mempersiapkan siswa

Guru menjelaskanTPK, informasi latar belakang
pelajaran, pentingnya pelajaran, mempersiapkansiswa
untuk belajar

Fase 2
Mendemonstrasikan pengetahuan
atau keterampilan

Guru mendemonstrasikan keterampilan dengan benar
atau menyajikaninformasi tahap demi tahap

Fase 3
Membimbing latihan

Guru merencanakan dan memberi bimbingan pelatihan
awal

Fase 4
Mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik

Mencek apakah telahberhasil melakukan tugas dengan
baik, memberi umpan balik

Fase 5
Memberikan
kesempatan untuk pelatihan
lanjutan dan penerapan

Guru mempersiapkan kesempatan melakukan
pelatihan lanjutan, dengan perhatian khusus pada
penerapan kepada situasi lebih kompleks dan
kehidupan sehari-hari

Kelebihan  dan Kekurangan Model Pembelajaran Langsung:
______________

34 Dosen Jurusan Matematika FMIPA UNESA
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Dengan model pembelajaran langsung, guru mengendalikan isi materi dan urutan

informasi yang diterima oleh siswa sehingga dapat mempertahankan fokus

mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa

1. Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas yang besar maupun kecil

2. Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan

keterampilan-keterampilan yang eksplisit kepada siswa yang berprestasi

rendah

3. Model Pembelajaran Direct Instruction menekankan kegiatan mendengarkan

(melalui ceramah) sehingga membantu siswa yang cocok belajar dengan cara

– cara ini. Dengan Ceramah dapat bermanfaat untuk menyampaikan

informasi kepada siswa yang tidak suka membaca atau yang tidak memiliki

keterampilan dalam menyusun dan menafsirkan informasi, serta untuk

menyampaikan pengetahuan yang tidak tersedia secara langsung bagi siswa,

termasuk contoh-contoh yang relevan dan hasil-hasil penelitian terkini.

4. Siswa yang tidak dapat mengarahkan diri sendiri dapat tetap berprestasi

apabila model pembelajaran langsung digunakan secara efektif.

Selain memiliki kelebihan – kelebihan tersebut pembelajaran langsung juga

memiliki kekurangan-kekurangan diantaranya sebagai berikut:

1. Dalam model pembelajaran langsung, sulit untuk mengatasi perbedaan dalam

hal kemampuan, pengetahuan awal, tingkat pembelajaran dan pemahaman,

gaya belajar, atau ketertarikan siswa



28

2. Karena siswa hanya memiliki sedikit kesempatan untuk terlibat secara aktif,

sulit bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan interpersonal

mereka

3. Karena guru memainkan peran pusat dalam model ini, kesuksesan strategi

pembelajaran ini bergantung pada image guru. Jika guru tidak tampak siap,

berpengetahuan, percaya diri, antusias, dan terstruktur, siswa dapat menjadi

bosan, teralihkan perhatiannya, dan pembelajaran mereka akan terhambat

4. Model pembelajaran langsung sangat bergantung pada gaya komunikasi

guru. Komunikator yang buruk cenderung menghasilkan pembelajaran yang

buruk pula dan model pembelajaran langsung membatasi kesempatan guru

untuk menampilkan banyak perilaku komunikasi positif

5. Jika model pembelajaran langsung tidak banyak melibatkan siswa, siswa

akan kehilangan perhatian setelah 10-15 menit dan hanya akan mengingat

sedikit isi materi yang disampaikan

E. Materi Relasi dan Fungsi

A. Relasi

Relasi adalah suatu aturan yang memasangkan anggota himpunan satu

kehimpunan lain.35Jika Diketahui HimpunanA ={0,1,2,5};

danB={1,2,3,4,6}maka relasi “satu kurangnya dari” himpunan A ke himpunan

B, sebagai berikut:

a. Diagram Panah

b. Diagram Certasius

______________
35 Buku Guru Matematika, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Edisi Terbaru,

(Jakarta: Kementrian dan Kebudayaan,2014).
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c. Himpunan Pasangan Berurutan

R={(0,1), (1,2), (2,3), (5,6)

d. Dengan Rumus

F(x) x=1, di mana x∈ {0,1,2,5} dan F(x) ∈ {1,2,3,4,6}

Contoh:

Pengambilan data mengenai “pelajaran yang disukai” pada empat siswa kelas

X diperoleh seperti pada tabel berikut:

Penyelesaian dengan diagram panah gambar 2.1 :

Penyelesaian dengan diagram cartesius gambar 2.2:

Penyelesaian dengan himpunan pasangan berurutan
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Himpunan pasangan berurutan dari data di atas adalah{(Buyung, IPS),

(Buyung, kesenian), (Doni, keterampilan), (Doni, olahraga), (Vita, IPA), (Putri,

matematika), (Putri, bahasa Inggris)}.

B. Sifat Sifat Relasi

1. Relasi Refleksif ( Bercermin)

Relasi disebut refleksif jika dan hanya jika untuk setiap x anggota semesta-

nya, x berelasi dengan dirinya sendiri.Jadi R refleksif jika dan hanya jika xRx.

Contoh :

Jika diketahui A= {1,2,3,4} dan relasi R= {(1,1), (2,2), (3,3), (4,4)} Pada A,

maka R x∈A adalah refleksif, karena untuk setiap x∈A terdapat (x,x) pada R.

Perhatikan relasi pada himpunan = {1,2,3,4} berikut:

R1= {(1,1), (1,2), (1,4), (2,1), (2,2), (3,3), (4,1), (4,4)}

R2= {(1,1), (1,2), (1,3), (1,4), (2,2), (2,3), (2,4), (3,3), (3,4), (4,4)}

Relasi-relasi tersebut merupakan relasi refleksif karena memiliki elemen (1,1),

(2,2), (3,3), dan (4,4).

2. Relasi Irrefleksif

Relasi R pada A disebut Irrefleksif (anti refleksif) jika dan hanya jika setiap

elemen di dalam tidak berelasi dengan dirinya sendiri. Jadi, irrefleksif jika dan

hanya jika R x R

Contoh :

Diketahui himpunan B= {a,b,c} dan relasi R= {(a,c), (b,c), (b,a)}. Relasi R

adalah irrefleksif, karena (a,a), (b,b), dan (c,c) bukan elemen.

Diketahui A= {1,2,3,4} dan relasi R= {(2,1), (3,2), (4,1), (4,2), (4,3)}. Relasi

R merupakan relasi irrefleksif, karena tidak terdapat elemen (x,x), dimana

x∈A.

3. Relasi Simetri

Relasi R disebut simetri pada S jika dan hanya jika setiap dua anggota a dan b

dari S berlaku jika a berelasi R dengan b maka b juga berelasi dengan a.
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Secara simbolik: aRb → bRa.

Contoh:

1. Relasi R = { (a,b), (b,a), (a,c), (c,a) } dalam himpunan {a, b, c}.

2. Ani menyukai Budi, Budi menyukai Ani {(Ani,Budi),(Budi,Ani)}

4. Relasi Asimetri

Relasi R disebut asimetri pada S jika dan hanya jika setiap dua anggota a dan

b dari S berlaku: jika a berelasi R dengan b maka b tidak berelasi R dengan a.

Secara simbolik: R asimetri pada S jhj (∀a,b∈S) aRb → bRa.

Contoh:

1. Relasi R = { (a,b), (b,c), (c,a) } dalam himpunan { a,b,c }.

5. Relasi Transitif

R adalah relasi pada A. R disebut relasi Transitif pada A jika dan hanya jika

setiap 3 anggota himpunan A, (a,b,c ∈A) jika (a,b)∈R, dan (b,c)∈R maka

(a,c)∈R (setiap tiga anggota a,b,c dari A, jika a berelasi dengan b dan b

berelasi dengan c maka a berelasi dengan c).

Contoh:

1. Relasi R = {(a,b), (b,c), (a,c), (c,c) } dalam himpunan { a,b,c }.

B. FUNGSI

Fungsi atau pemetaan adalah relasi khusus yang memasangkan setiap

anggota satu himpunan dengan tepat satu anggota satu himpunan yang

lain.Berdasarkan dibawah,  setiap anak anggota P  dipasangkan dengan tepat

satu  golongan daerah anggota Q. Bentuk relasi seperti ini disebut Fungsi atau

Pemetaan
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a. Notasi Fungsi

Gambar 2.3

Diagram di atas menggambarkan fungsi yang memetakan x anggota himpunan A

ke y anggota himpunan B. Notasi fungsinya dapat ditulis sebagai berikut :

1. f : x y atau f : x  f(x)

2. dibaca: fungsi f memetakan x anggota A ke y anggota B

3. Himpunan A disebut domain (daerah asal).

4. Himpunan B disebut kodomain (daerah kawan).

5. Himpunan C   B yang memuat y disebut range (daerah hasil).

Fungsi dapat dinyatakan dalam:

1. Diagram panah

2. Diagram Cartesius

3. Himpunan Pasangan Berurutan

b. Sifat – sifat Fungsi

1. Fungsi Surjektif
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Suatu fungsi dengan daerah hasil sama kodomainnya di sebut dengan

fungsi surjektif dapat didefinisikan sebagai berikut:

2. Fungsi Injektif

Sebuah fungsi dengan setiap anggota domain yang berbeda mempunyai

peta yang berbeda disebut dengan fungsi injektif.Fungsi injektif disebut

juga dengan fungsi satu-satu. Secara matematis, fungsi injektif dapat di

definisikan sebagai berikut:

3. Fungsi Bijektif

Misalkan fungsi y = f(x), dengan A = {3,4,5} dan B = {a,b,c} dinyatakan

dengan pasangan berurutan f = {(3,1),(4,b),(5,c)}. fungsi injektif, karena

untuk setiap anggota domain yang berbeda mempunyai peta yang berbeda.

Fungsi surjektif sekaligus injektif seperti ini di sebut fungsi bijektif. Secara

matematis, hal ini dapat dituliskan dalam definisi berikut:

F. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain:

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Padma Mike Putri dalam skripsi

yang berjudul “pemahaman konsep matematika pada materi turunan melalui

Fungsi f : A→B disebut fungsi surjektif jika dan hanya jika hasil
fungsi f sama dengan himpunan B atau = B

Fungsi f : A→B disebut fungsi injektif jika dan hanya jika untuk
setiap , ϵ A dan ≠, maka berlaku f( ) ≠ f ( ).

Fungsi f : A→B disebut fungsi bijektif jika dan hanya jika fungsi f
sekaligus merupakan fungsi surjektif dan injektif.
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pembelajaran teknik Probing-Prompting” di SMAN 1 Kubang Kabupaten

Solok pada tahun ajaran 2011/2012 diperoleh nilai rata-rata kelas

eksperimen lebih tinggi dari rata-rata kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas

eksperimen yaitu 69,19 dan rata-rata nilai kelas kontrol yaitu 58,69.

Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh kelas sampel pada tes hasil

belajar dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika kelas

eksperimen lebih tinggi daripada pemahaman konsep kelas kontrol.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nitta Puspitasari dalam skripsinya yang

berjudul “pengaruh teknik pembelajaran Probing Prompting terhadap

pemahaman konsep dan keterampilan berfikir siswa kelas VIII pada materi

kubus dan balok di MTsN Jambewangi Selopuro Blitar” didapatkan rata-

rata pemahaman konsep siswa sebesar 92,68 pada kelas eksperimen,

sedangkan pada kelas kontrol diperoleh rata-rata pemahaman konsep siswa

89,78. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika

siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol.

Dengan adanya penelitian tersebut, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian yang berjudul ”Penerapan teknik pembelajaran

Probing Prompting pada mata pelajaran matematika siswa kelas X SMA N

1 Mesjid Raya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan kelompok

kontrol dan eksperimen yang diambil secara acak. Perlakuan yang diberikan

pada kelas eksperimen adalah penggunaan teknik pembelajaran Probing

Prompting. Sedangkan pada kelas kontrol adalah pembelajaran

konvensional.Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
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terletak pada materinya.Pada penelitian ini, penulis menggunakan materi

ruang dimensi tiga, sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan materi

turunan di SMAN 1 Kubang serta materi kubus dan balok di MTsN

jamberwangi.

G. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan landasan teori diatas, hipotesis yang

dirumuskan dalam penelitian ini adalah

1. Pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti pembelajaran

teknik Probing Prompting lebih baik dari pada pemahaman konsep matematika

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

2. Pemahaman Konsep Matematika siswa yang mengikuti Pembelajaran

teknik Probing Prompting dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika

ssiwa.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Setiap penelitian memerlukan rancangan yang baik agar hasilnya sesuai

dengan yang diinginkan dan valid. Jenis pendekatan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif  adalah suatu

pendekatan yang menghasilkan data berupa angka-angka dari hasil tes.1 Setiap

penelitian memerlukan metode penelitian dan teknik pengumpulan data. Jenis

penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen. Peneliti menggunakan metode

ini karena sampel yang digunakan adalah kelas biasa tanpa mengubah struktur

yang ada. Design yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu Non Equivalent

Control Group Design.

Pada kelas eksperimen diberikan pretest untuk melihat kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa, setelah itu diberikan perlakuan

pembelajaran dengan menggunakan teknik pembelajaran Probing Prompting.

Setelah selesai proses pembelajaran, siswa diberikan posstest untuk melihat

perubahan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Demikian juga

halnya pada kelas kontrol, sebelum materi diajarkan juga akan diberikan pretest.

Setelah pembelajarannya berlangsung diberikan posstest.

Adapun pola desain penelitian ini sebagai berikut

1 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 59.
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Tabel 3. 1 : Rancangan penelitian

Kelas Treatment Posttest× O× O
Sumber Suharsimi Arikunto

Keterangan:O = untuk kelas eksperimen dan kelas controlO = untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol× = Pembelajaran melalaui teknik probing prompting× = Pembelajaran secara konvensional
B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu

ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.2 Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh siswa kelas X SMA N I Mesjid Raya.Tahun ajaran 2016/2017

yang berjumlah 296 siswa. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah

bagian dari populasi siswa kelas X SMA N I Mesjid Raya yang terdiri dari  kelas

X-1 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 28 siswa dan kelas X-2 sebagai kelas

eksperimen yang berjumlah 28 siswa. Sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi.Tenik sampling yg digunakan teknik

sampling random.

C. Teknik Pengumpulan Data

2 Margono, Metodelogi Peneltian Pnedidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 118.
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Pengumpulan data dalam penelitian adalah tes . Tes menurut Muchtar

Buchori, yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto, adalah “suatu percobaan yang

diadakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hasil-hasil  pelajaran tertentu pada

seorang murid atau kelompok murid”.3 Tes yang dimaksud ialah sejumlah soal

yang diberikan kepada siswa baik sebelum maupun sesudah menerapkan Teknik

Probing Prompting pada materi Relasi dan Fungsi.

Dalam penelitian ini tes dilakukan pada dua kelas, kelas kontrol dan kelas

eksperimen. Masing-masing kelas akan dilakukan dua kali tes pada yaitu Pretest -

posttest yang masing-masing berbentuk essay. Pretest diberikan sebelum

berlangsungnya pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan

pemahaman konsep matematis awal siswa dari kelas tersebut. Sedangkan posttest

diberikan setelah pembelajaran berlangsung yang bertujuan untuk melihat

peningkatan pemahaman konsep matematis siswa di setiap kelas.

D. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian yang digunakan disesuaikan dengan teknik-teknik

pengumpulan data di atas.Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

adalah perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data.Instrumen yang

digunakan dalam penelitian adalah soal tes. Soal yang digunakan berbentuk essay

yang dirancang sesuai dengan indikator yang ditetapkan pada RPP.Soal tes terdiri

dari soal Pretest dan posttest. Soal pretest digunakan sebelum pembelajaran

berlangsung sedangkan posttest digunakan setelah proses pembelajaran

3 AF Badriyah, BAB II Landasan Teori Pengertian Tes. Diakses pada tanggal 26 Januari
dari situs: digilib.uinsby.ac.id/8056/5/bab2.pdf.
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berlangsung untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa terhadap

materi relasi dan fungsi dalam bentuk essay yang terdiri dari 4 soal.

Rubrik penskoran indikator pemahaman konsep sebagaimana terlihat

pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.2: Rubrik Penskoran Pemahaman KonsepMatematika

Indikator Aspek yang Dinilai Sk
or

(1) (2) (3)

Menyatakan ulang
sebuah konsep

Tidak dapat menyatakan ulangkonsep 0

Menunjukkan sedikit pemahaman terhadap konsep
yang dinyatakan dan kesalahan lebih dari
setengah.

1

Menunjukkan pemahaman yang masih  kurang
terhadap konsep yang dinyatakan

2

Menunjukkan pemahaman yang cukup baik
terhadap konsep yang dinyatakan dan kesalahan
kurang dari setengah

3

Tepat dan lengkap dalam menyatakan ulang
sebuah konsep

4
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Mengklasifikasi
objek-objek
menurut sifat-sifat
tertentu sesuai
dengan konsepnya

TidakdapatMengklasifikasi objek-objek menurut
sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya

0

Tidaktepat dalam Mengklasifikasi objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya

1

Hanya sedikit bias Mengklasifikasi objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya

2

Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnyacukuplengkap

3

Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya dengan tepat
dan lengkap

4

Menggunakan,
memanfaatkan
dan memilih
prosedur atau
operasi tertentu

Tidakdapat menggunakan, memanfaatkan dan
memilih prosedur atau operasi tertentu

0

Tidak menggunakan prosedur atau operasi yang
sesuai

1

Menggunakan prosedur atau operasi yang sesuai
namun masih banyak kesalahan

2

Menggunakan prosedur atau operasi yang sesuai
dengan sedikit kesalahan

3

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur yang sesuai dengan benar

4

Mengaplikasikan
konsep atau
algoritma pada
pemecahan
masalah

Tidak dapat mengaplikasikan konsep atau
algoritma dalam pemecahan masalah

0

Tidak memenuhi pemecahan masalah yang
diinginkan.

1

Memenuhi sebagian besar pemecahan masalah
yang diinginkan.

2

Memenuhi semua pemecahan masalah yang
diinginkan.

3

Melebihi pemecahan masalah yang diinginkan. 4

Sumber : Modifikasi Penilaian Unjuk Kerja, Puji Iryanti4

4Puji Iryanti.Penilaian Unjuk Kerja. Paket Pembinaan Penataran Pusat
Pengembangan Penataran Guru Matematika Yogyakarta. 2004.
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E. Teknik Analisa Data

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya ialah analisis

data.Tahap yang paling penting dalam suatu penelitian adalah tahap pengolahan

data, karena pada tahap ini hasil penelitian dirumuskan.Teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis Data Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Data yang didapat dari hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

merupakan data ordinal, maka terlebih dahulu data tersebut dikonversikan dalam

bentuk data interval dengan menggunakan MSI (Method Successive Interval) baik

secara manual maupun dengan bantuan Microsoft Excel. Adapun data yang diolah

dalam penelitian ini adalah hasil data post-test yang diperoleh dari kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya data tersebut diuji dengan

menggunakan uji-t pada taraf signifikan = 0,05.

Adapun langkah dalam melakukan konversi dengan MSI secara manual sebagai

berikut:

a) Menghitung frekuensi setiap skor

b) Menghitung proporsi

Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala ordinal

dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal.

c) Menghitung proporsi komulatif

Proporsi komulatif dihitung dengan cara menjumlah setiap proporsi

secara berurutan.

d) Menghitung nilai Z
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Dengan mengasumsikan proporsi komulatif berdistribusi normal baku

maka nilai Z akan diperoleh dari tabel distrubusi Z atau tabel distribusi

normal baku.

e) Menghitung nilai dentitas fungsi Z

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

F(Z) = √ Exp (− )

Keterangan:

z adalah nilai Z yang telah dihutung pada poin d

f) Menghitung scale value

Rumus yang digunakan untuk menghitung scale value yaitu sebagai

berikut:

= −−
Keterangan:

= Nilai densitas batas bawah
= Nilai densitas batas atas
= Area batas atas
= Area batas bawah

g) Menghitung penskalaan

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

(1) SV terkecil (SV min)

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama

dengan 1.

(2) Transformasi nilai skala dengan rumus:
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y = SV + | SV min|

Keterangan:

SV adalah scale value

Setelah data dikonversikan menjadi skala interval, selanjutnya data tersebut diuji

dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan = 0,05. Untuk mempermudah

pengolahan data, maka data tersebut dibuat dalam bentuk daftar distribusi

frekuensi. Adapun langkah membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang

kelas yang sama adalah sebagai berikut:

a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi

Menurut Sudjana untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas

yang sama terlebih dahulu ditentukan:

1) Rentang yaitu data terbesar dikurangi data terkecil

R= data terbesar − data terkecil

2) Banyak kelas interval = 1 + (3,3)
3) Panjang kelas interval (p)

p =

4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama

dengan data terkecil atau dengan data terkecil atau nilai data yang lebih

kecil dari data terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas

yang telah ditentukan.

b) Setelah itu menentukan nilai rata-rata ( ̅)
Menurut Sudjana, untuk data yang telah disusun dalam daftar frekuensi,

nilai rata-rata ( ̅) dihitung dengan menggunakan rumus:
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̅ = ∑∑
Keterangan:

= Skor rata-rata siswa
= frekuensi kelas interval data
= Nilai tengah.5

c) Menghitung varian (s2) dengan rumus

untuk menghitung varian menurut sudjana dapat digunakan rums:

= ∑ − (∑ )( − 1) 6
d) Uji Normalitas

Untuk mengetahui normal tidaknya data, diuji dengan menggunakan uji

chi-kuadrat, yaitu dengan rumus sebagai berikut:

= ( − )
Keterangan:

= Distribusi chi-kuadrat
K =  Banyak kelas
Oi =  Hasil pengamatan
Ei =  Hasil yang diharapkan.7

Data berdistribusi normal dengan dk= ( − 1). Kriteria pengujian adalah

tolak H0 jika 22 (1 − )( − 1).dengan  = 0,05, terima H0 jika 2 2 (1 −
)( − 1).

Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut:

: berasal dari populasi yang berdistribusi normal

5 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 67.

6 Sudjana, Metoda Statistika…, hal. 95.

7 Sudjana, Metoda Statistika...,  h. 273.
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:  sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

e) Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakaah sampel dari

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil

penelitian yang sama atau berbeda. untuk menguji homogenitas digunakan

statsitik:

=
=

Keterangan:

= sampel dari populasi kesatu=sampel dari populasi kedua8

Jika ≤ maka terima H0, dengan = ( − 1) dan =( − 1) pada = 0,05.
Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut:

: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistik sebagai berikut:H ∶ σ = σH ∶ σ ≠ σ
f) Uji hipotesis

8 Sudjana, Metoda Statistika...,  h. 250.
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Ketika data posttest sudah berdistribusi normal dan homogen, harus

dilakukan analisis data untuk melihat peningkatan kemampuan Pemahaman

konsep matematis siswa, data yang diperoleh dan dianalisis dengan statistik uji-t

pada taraf sigifikan 5%. Pengujian hipotesis dalam pengujian ini menggunakan uji

satu pihak (pihak kanan).

Hipotesis statistik:

210 :  H Pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti

pembelajaran dengan teknik Probing-Prompting sama dengan

pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional di X SMA N Mesjid Raya.

211 :  H Pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti

pembelajaran dengan teknik Probing-Prompting lebih baik dari

pada pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional di X SMA N Mesjid Raya.

Menguji hipotesis yang telah dirumuskan digunakan rumus:

= ̅ − ̅1 + 1
dengan :

= ( − 1) + ( − 1)+ − 2
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Keterangan:

= nilai t hitung̅ = nilai rata-rata tes akhir kelas ekperimen̅ = nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol
= simpangan baku
= variansi kelas eksperimen= variansi kelas kontrol
= jumlah anggota kelas eksperimen
= jumlah anggota kelas kontrol

Pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf nyata = 0,05. Kriteria

pengujian didapat dari daftar distribusi students dk = ( + − 2) dan peluang

(1− ). Di mana Kriteria pengujian adalah terima Ho jika < dan dan tolak

Ho untuk harga-harga t lainnya.9

1. Analisis teknik probing prompting terhadap Peningkatan Kemampuan

pemahaman konsep Matematis

Analisis ini digunakan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tingkat

kemampuan pemahaman konsep  matematis siswa setelah penerapan  teknik

pembelajaran probing prompting .Peneliti menggunakan soal untuk melihat

tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.Soal-soal tersebut dibuat

berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep  matematis.

Pedoman penilaian hasil tes berdasarkan rubrik skor pemahaman konsep pada

tabel 3.2. Setelah lembar jawaban siswa diberi skor, akan dihitung jumlah skornya per

indikator.Adapun perhitungannya dengan rumus-rumus berikut:

a) Persentase skor kemampuan pemahaman konsep matematis per indikator

= × × 100%
9Sudjana, Metode Statistika . . . , h. 243.
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Keterangan:
= Persentase kemampuan berpikir kritis per indikator
= jumlah skor pada indikator ke-i, dengan i = 1, 2, 3, ...,n
= banyaknya siswa pada kelas tersebut

= skor maksimum setiap indikator

b) Penskoran Pemahaman konsep Matematis secara Keseluruhan

= ∑ 4
Keterangan:

= persentase pada indikator ke-k, dengan k = 1, 2, 3, ...,n
P = persentase kemampuan berpikir kritis secara keseluruhan

c) Data hasil perhitungan kemudian dikualifikasikan dengan ketentuan

sebagai berikut:

Tabel 3.3Kualifikasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa

No Persentase Kemampuan Pemahaman
(%)

Kategori

1. 81 ≤ ≤ 100 Sangat Tinggi
2. 61 ≤ < 81 Tinggi
3. 41 ≤ < 61 Sedang
4. 21 ≤ < 41 Rendah
5. 0 ≤ < 21 Sangat Rendah

Sumber: Adaptasi dari Aikunto, 2013, kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa, menggunkan teknik Mind Mapping.10

Setelah diperoleh skor postest, kedua skor tersebut dianalisis dan

dibandingkan. Kemudian tingkat skor hasil perbandingan tersebut dapat dilihat

berdasarkan tabel di atas. Disini akan terlihat perbedaan tingkat postest siswa

sebelum diberi dan sesudah penerapan model pembelajaran  Teknik Probing

Prompting.

10 Arikunto,”Model Penemuan Terbimbing dengan Teknik Mind Mapping untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa SMP,Jurnal Pendidikan Matematika, Vol2,no 3,Oktober
2014
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Mesjid Raya merupakan salah satu

SMA Negeri yang terletak di Kecamatan Aceh Besar, Kabupaten Mesjid Raya jalan

Iee Seuum Km.0.5. Sekolah ini di Negerikan pada 31 Desember 1998. Untuk

mendukung tercapai program pendidikan, sekolah ini dilengkapi dengan beberapa

prasarana, yaitu memiliki 11 Ruang Belajar, 1 Ruang Kepala Sekolah, 1 Dewan

Guru, 1 Ruang Tata Usaha (TU) dan 1 Ruang Perpustakaan, Laboratorium IPA, dan

Laboratorium Komputer . Di SMA N 1 Mesjid Raya  memiliki 9 guru tetap non PNS

dan 25 guru tetap yang sudah PNS.Sementara untuk jumlah siswa dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.1 Distribusi Jumlah Siswa (i) SMA N 1 Mesjid Raya

Perincian Kelas
Banyak Siswa Jumlah

Laki-laki Perempuan
VII-I/VII-IV 53 52 114
VIII-1/VIII-1V 32 52 84
IX-1/IX-III 42 56 98

Total 125 167 296
Sumber:Dokumentasi Tata Usaha SMA N 1 Mesjid Raya

2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di SMA N 1 Mesjid Raya pada semester

ganjil Tahun 2017/ 2018 mulai tanggal 20 November 2017 s/d 25 November 2017
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pada siswa kelas VII-1 sebagai kelompok kontrol dan kelas VII-2 sebagai kelompok

eksperimen. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat dalam Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari/Tanggal
Waktu
(Menit) Kegiatan Kelas

1 Senin /20-11-2017 120
Pretest dan mengajar
pertemuan I

Kontrol

2 Senin /20-11-2017 120
Pretest dan mengajar
pertemuan I

Eksperimen

3 Rabu /22-11-2017 90 Mengajar pertemuan II Kontrol

4 Kamis/23-11-2017 120
Mengajar pertemuan
III dan tes posttest

Kontrol

5 Kamis/23 -11-2017 90 Mengajar pertemuan II Eksperimen

6 Rabu /22-11-2017 120
Mengajar pertemuan
III dan posttest

Eksperimen

Sumber: Jadwal Penelitian 2017

3. Analisis Hasil Penelitian

a. Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

1) Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas

Kontrol

Nilai pretest dan posttest kemampuan Pemahaman Konsep matematis pada

kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Hasil Posttest Kemampuan Pemahaman konsep Matematis Kelas
Kontrol  (Ordinal)

No Kode Siswa Skor Pretest Skor Posttest

1 K-1 9 9
2 K-2 8 10
3 K-3 5 5
4 K-4 8 8
5 K-5 11 11
6 K-6 13 13
7 K-7 14 14
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8 K-8 7 7
9 K-9 7 7

10 K-10 7 7
11 K-11 7 8
12 K-12 13 13
13 K-13 7 7
14 K-14 6 9
15 K-15 14 15
16 K-16 10 10
17 K-17 9 9
18 K-18 15 11
19 K-19 8 9
20 K-20 10 13
21 K-21 3 3
21 K-22 9 9
23 K-23 11 15
24 K-24 9 9
25 K-25 5 7
26 K-26 7 5
27 K-27 9 6
28 K-28 9 9

Sumber: Hasil Pengolahan Data

a) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis dengan MSI (Method of Successive Interval)

Tabel 4.4 Hasil Penskoran Tes Awal (Pretest) Kemampuan Pemahaman
konsep Matematis Kelas kontrol

soal Apek yang di ukur Skor Jumlah
0 1 2 3 4

1
Menyatakan ulang sebuah konsep
Mengkasifikasi objek- objek menurut sifat-
sifatnya

3 0 1 2 11 28

2 Mengunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur atau operasui tertentu

3 7 4 4 10 28

3 Mengaplikasikan konsep atau algoritma
pada pemecahan masalah

5 6 9 8 4 28
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4
Mengaplikasikan konsep atau algoritma
pada pemecahan masalah 9 6 6 7 7 28

Frekuensi 20 19 20 21 32 112

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Pemahaman konsep Matematis

Data ordinal di tabel 4.4 akan kita ubah menjadi data yang berskala inteval

sehingga menghasilkan nilai interval. Berikut ini merupakan langkah-langkah

mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan manual untuk

data kemampuan Pemahaman Konsep matematis siswa adalah sebagai berikut:

(1) Menghitung Frekuensi

Tabel 4.5 Nilai Frekuensi Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Kelas Kontrol

Skala Skor Ordinal Frekuensi
0 20
1 19
2 20
3 21
4 32

Jumlah 112
Sumber: Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Kelas Eksperimen

Tabel 4.5 di atas memiliki makna bahwa skala ordinal 0 mempunyai frekuensi

sebanyak 20, skala ordinal 1 mempunyai frekuensi sebanyak 19, skala ordinal 2

mempunyai frekuensi sebanyak 20, dan skala ordinal 3 mempunyai frekuensi

sebanyak 22 dan skala ordinal 4 mempunyai frekuensi 32.

(2) Menghitung Proporsi

Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah seluruh

responden yaitu, ditunjukkan seperti pada tabel 4.6 di bawah ini:
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Tabel 4.6 Nilai Proporsi
Skala Ordinal Frekuensi Proporsi

0 20 P = 20112 = 0,1785
1 19 P = 19112 = 0,1696
2 20 P = 20112 = 0,1785
3 21 P = 21112 = 0,1875
4 32 P = 32112 = 0,2857

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi 2017

(3) Menghitung Proporsi Komulatif (PK)

Proporsi Kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan untuk

setiap nilai.PK = 0,1785PK = 0,1785 + 0,1696 = 0,3481PK = 0,3481 + 0,1785 = 0,5266PK = 0,5266 + 0,1875 = 0,7141PK = 0,7141 + 0,2857 = 0,9998
(4) Menghitung Nilai Z

Nilai z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi bahwa

proporsi kumulatif berdistribusi normal baku.= 0,1785 , sehingga nilai yang akan dihitung ialah 0,1785 − 0,5 = 0,3215.
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Letakkan di kiri karena nilai = 0,1785 adalah lebih kecil dari 0,5.
Selanjutnya lihat tabel z yang mempunyai luas 0,3215. Ternyata nilai tersebut

terletak diantara nilai = 0,92 yang mempunyai luas 0,3212 dan = 0,93 yang

mempunyai luas 0,3238. Oleh karena itu nilai z untuk daerah dengan proporsi0,3215 diperoleh dengan cara interpolasi sebagai berikut:

- Jumlahkan kedua luas yang mendekati 0,3215= 0,3212 + 0,3238= 0,6450
- Kemudian cari pembagi sebagai berikut:

= = 0,64500,3215 = 2,0062
Keterangan:0,6450 =jumlah antara dua nilai yang mendekati 0,1680 pada tabel0,3215 =nilai yang diinginkan sebenarnya2,0062 =nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi

Sehingga, nilai dari interpolasi adalah:

= 0,92 + 0,932,0062 = 1,852,0062 = − 0,9221
Karena berada di sebelah kanan nol, maka bernilai positif. Dengan demikian= 0,1785 memiliki nilai = 0,9221. Dilakukan perhitungan yang sama untuk, , . Untuk ditemukan nilai = −0,3901, ditemukan nilai
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= 00671, ditemukan nilai = 0,0671, sedangkan nilai nya tidak

terdefinisi

(5) Menghitung nilai densitas fungsi Z

Nilai Densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

( ) = 1√2 −12
Untuk = 0,9221dengan = = 3,14(0,9221) = 12 227 −12 (0,9221)

= 1447 −12 (0,8502)
= 12,5071 (−0,4251)

(0,9221) = 0,2610
Jadi, nilai ( ) sebesar 0,2610.
Lakukan dengan cara yang sama untuk menghitung ( ), ( ), dan ( )
ditemukan nilai ( )sebesar 0,3692, ( ) sebesar 0,3980, ( ) sebesar 0,3399

dan ( ) sebesar 0.

(6) Menghitung Scala Value

Untuk menghitung Scale Value digunakan rumus sebagai berikut:

= −−
Keterangan:
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=Nilai densitas batas bawah=Nilai densitas batas atas= Area batas atas= Area batas bawah

Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas

sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk nilai

batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (lebih kecil dari 0,2610) dan untuk

frekuensi kumulatif juga 0 (di bawah nilai 0,1785).
Tabel 4.7 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z))

Proporsi Kumulatif Densitas (F(z))
0,1785 0,2610
0,3481 0,3697
0,5266 0,3980
0,7141 0,3399
1,0000 0

Sumber: Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z))

Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan Scale Value sebagai berikut:

= 0 − 0,26100,1781 − 0 = −1,4654= 0,2610 − 0,36970,3481 − 0,1785 = −0,10870,1696 = −0,6409= 0,3697 − 0,39800,5266 − 0,3481 = −0,02830,1286 = −0,2200= 0,3980 − 0,33990,7141 − 0,5266 = 0,05810,1875 = 0,3098= 0,3399 − 0,00001,0000 − 0,7141 = 0,33990,2859 = 1,1888
(7) Menghitung Penskalaan

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

(a) SV terkecil (SV min)
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Ubah nilai terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan 1.= −1,4654
Nilai 1 diperoleh dari:−1,4654 + = 1= 1 + 1,4654= 2,4654
Jadi, = 2,4654

(b) Transformasi nilai skala dengan rumus= + | |= −1,4654 + 2,4654 =1= −0,6409 + 2,4654 =1,8245= −0,2200 + 2,4654 =2,2454= 0,3098 + 2,4654 =27752= 1,1888 + 2,4654 =3,6542

Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat dilihat pada

Tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Menggunakan
MSI Prosedur Manual

Skala
Ordinal

Frekuensi Proporsi
Proporsi

Kumulatif
Nilai Z

Densitas
f(z)

Scale
Value

Nilai Hasil
Penskalaan0 20 0,1785 0,1785 -0,9208 0,2610 -1,4654 1,00001 19 0,1696 0,3481 -0,3901 0,3697 -0,6409 1,82452 20 0,1785 0,5266 0,0671 0,3980 -0,2200 2,24543 21 0,1875 0,7141 0,5659 0,3399 0,3098 2,7752

4 32 0,2857 1,0000 0 1,1888 3,6542
Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan Method

Successive Interval (MSI) prosedur manual, 2017
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Selain prosedur perhitungan manual, mengubah data ordinal menjadi data

interval menggunakan MSI juga dapat diubah menggunakan prosedur dalam excel,

dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Menggunakan
MSI Prosedur Excel

Category
freq prop

cum
Z

Density
Scale
value

scale0 20 0,1785 0,1785 -0,9208 0,2610 -1,4654 1,00001 19 0,1696 0,3481 -0,3901 0,3697 -0,6409 1,82182 20 0,1785 0,5266 0,0671 0,3980 -0,2200 2,30343 21 0,1875 0,7141 0,5659 0,3399 0,3098 2,7721
4 32 0,2857 1,0000 0 1,1888 3,6517

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan Method
Successive Interval (MSI) prosedur excel, 2017

Berdasarkan tabel 4.8 dan 4.9, langkah selanjutnya adalah mengganti angka

skor jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya skor

bernilai 0 diganti menjadi 1,0000, skor bernilai 1 menjadi 1,8218, skor bernilai 2

menjadi 2,3034, dan skor bernilai 3 menjadi 3,7721, skor bernilai 4 menjadi 3,6517.

Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval.

Tabel 4.10 Hasil Penskoran Tes Akhir (Posttest) Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Kelas Kontrol

Soal Apek yang di ukur Skor Jumlah
0 1 2 3 4

1
Menyatakan ulang sebuah konsep
Mengkasifikasi objek- objek menurut sifat-
sifatnya

2 0 2 1 20 28

2 Mengunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur atau operasui tertentu

6 7 3 4 9 28
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3 Mengaplikasikan konsep atau algoritma
pada pemecahan masalah

7 6 9 87 2 28

4
Mengaplikasikan konsep atau algoritma
pada pemecahan masalah 3 6 7 7 4 28

Frekuensi 18 19 21 19 35 112

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Selanjutnya, data ordinal posttest kemampuan Pemahaman konsep matematis

di tabel 4.10 akan kita ubah menjadi data yang berskala interval sehingga

menghasilkan nilai interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah

menjadi data interval dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interal Menggunakan
MSI Prosedur Manual

Skala
Ordinal

Frekuensi
Propors

i

Proporsi
Kumulat

if
Nilai Z

Densitas
f(z)

Scale
Value

Nilai Hasil
Penskalaa

n0 18 0,1607 0,1607 -0,9921 0,2440 -1,5183 1,00001 19 0,1696 0,3304 -0,4389 0,3623 -0,6971 1,82112 21 0,1875 0,5179 0,0448 0,3985 -0,1930 2,32553 19 0,1696 0,6875 0,4888 0,3540 0,2623 2,7808
4 35 0,3125 0 0 -0,5149 3,6512

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan Method
Successive Interval (MSI) prosedur manual, 2017

Tabel 4.12 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI Prosedur Excel

Succesive Detail
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale

1 18 0.1607 0.1607 -0.9921 0.2440 -1.5183 1.0000
19 0.1696 0.3304 -0.4389 0.3623 -0.6971 1.8211
21 0.1875 0.5179 0.0447 0.3985 -0.1930 2.3255
19 0.1696 0.6875 0.4887 0.3540 0.2623 2.7808
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35 0.3125 0 0 -0.5149 3.6512
Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan Method

Successive Interval (MSI) prosedur excel, 2017

Berdasarkan tabel 4.11 dan 4.12, langkah selanjutnya adalah mengganti angka

skor jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya skor

bernilai 0 diganti menjadi 1,0000, skor bernilai 1 menjadi 1.8211, skor bernilai 2

menjadi 2.3255,skor bernilai 3 menjadi 2.7808 dan skor 4 menjadi 3.6512. Sehingga,

data ordinal sudah menjadi data interval. Adapun tabel hasil pengubahannya sebagai

berikut:

Tabel 4.13 Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Kelas Kontrol (Interval)

No Kode Siswa Skor Pretest Skor Posttest
1 K-1 10 10
2 K-2 9 9
3 K-3 7 7
4 K-4 9 11
5 K-5 11 9
6 K-6 12 12
7 K-7 13 13
8 K-8 9 9
9 K-9 9 9

10 K-10 9 9
11 K-11 8 9
12 K-12 12 12
13 K-13 9 10
14 K-14 10 9
15 K-15 13 14
16 K-16 11 11
17 K-17 10 10
18 K-18 11 11
19 K-19 9 10
20 K-20 11 12
21 K-21 6 6
21 K-22 10 10
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23 K-23 14 14
24 K-24 10 10
25 K-25 7 9
26 K-26 9 7
27 K-27 8 8
28 K-28 10 10

Sumber: Hasil Pengolahan Data

a) Pengolahan Pretest dan Posttets Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis Kelas Kontrol

(1) Pengolahan Pretest Kelas Kontrol

(a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai

rata-rata ( ̅) dan simpangan baku (s)

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (pretest)

kemampuan pemahaman konsep matematis kelas kontrol. Berdasarkan skor total,

distribusi frekuensi untuk data pretest kemampuan pemahaman konsep matematis

sebagai berikut:

Rentang (R) = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah= 14 − 6 = 8
Diketahui n= 28
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3= 1 + 3,3 28= 1 + 3,3(1,447)= 1 + 4,7751= 5,7751

Banyak kelas interval (K) = 5,7751 (diambil 5)
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Panjang kelas interval( P ) = = = 1,6 (diambil 2)

Tabel 4.14 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol
Nilai Frekuensi ( ) Nilai Tengah ( )
6-7 3 6,5 42,25 19,5 126,75
8- 9 8 8,5 72,25 68 578

10-11 11 10,5 110,25 115,5 1212,75
12-13 4 12,5 156,25 50 625
14-15 1 14,5 210,25 14,5 210,5
Total 28 46 591,25 267,5 2753

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.14, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

̅ = ∑∑ = 267,528 = 9,55
Varians dan simpangan bakunya adalah:

= ∑ − (∑ )( − 1)
= 28(2753) − (267,5)28(28 − 1)
= 77084 − 71556,2528(27)
= 5527,75756= 7,31= 2,70

Variansnya adalah = 7,31 dan simpangan bakunya adalah = 2,70
(b) Uji Normalitas
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Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas

tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas kontrol adalah

sebagai berikut:

: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas kontrol diperoleh ̅ = 9,55
dan = 2,70.

Tabel 4.15 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Kontrol
Nilai
Tes

Batas
Kelas

Z
Score

Batas Luas
Daerah

Luas
Daerah

Frekuensi
Diharapkan ( ) Frekuensi

Pengamatan ( )
5,5 -1,5 0,4332

6-7 0,1598 4,4744 3
7,5 -0,75 0,2734

8-9 0,2294 6,4232 8
9,5 -0,01 0,0040

10-11 0,2682 7,5096 11
11,5 0,72 0,2642

12-13 0,1637 4,5836 4
13,5 1,46 0,4279

14-15 0,0582 1,6296 1
15,5 2,20 0,4861

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:Batas kelas = ℎ − 0,5 = 6 − 0,5 = 5,5
Zscore = ̅

= , ,,
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= ,,= −1,5
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran

Luas daerah = 0,4332 − 0,2734 =0,1598= ℎ ×= 0,1598 × 28=4,4744

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

= ( − )
= (3 − 4,4744)4,4744 + (8 − 6,4232)6,4232 + (11 − 7,5096)7,5096 + (4 − 4,5836)4,5836 + (1 − 1,6296)1,6296= 2,17384,4744 + 2,48626,4232 + 12,18287,5096 + 0,38054,5836 + 0,39631,6296= 0,4858 + 0,3870 + 1,6222 + 0,0830 + 0,2431= 2,8211

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan = − 1 = 5 − 1 = 4
maka (1 − )( − 1) = 9,4. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H0

jika ≥ (1 − )( − 1). dengan  = 0,05, terima H0 jika ≤ (1 −
)( − 1)”.Oleh karena ≤ (1 − )( − 1) yaitu 2,8211 ≤ 9,4 maka terima H0

dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

(2) Pengolahan Posttest Kelas Kontrol

(a) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
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rata-rata-rata ( ̅) dan simpangan baku (s)

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi akhir (posttest)

kemampuan pemahaman konsep matematis kelas kontrol. Berdasarkan skor total,

distribusi frekuensi untuk data posttest kemampuan pemahaman konsep matematis

sebagai berikut:

Rentang (R) = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah= 14 − 6 = 8
Diketahui n= 28
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3= 1 + 3,3 28= 1 + 3,3(1,447)= 1 + 4,7751= 5,7751

Banyak kelas interval (K) = 5,7751 (diambil 5)

Panjang kelas interval( P ) = = = 1,6 (diambil 2)

Tabel 4.16 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol
Nilai Frekuensi ( ) Nilai Tengah ( )
6-7 3 6,5 42,25 19,5 126,75
8- 9 8 8,5 72,25 68 578

10-11 11 10,5 110,25 115,5 1212,75
12-13 4 12,5 156,25 50 625
14-15 2 14,5 210,25 29 420,5
Total 28 46 591,25 282 2963
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.16, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:
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̅ = ∑∑ = 28228 = 10,07
Varians dan simpangan bakunya adalah:

= ∑ − (∑ )( − 1)
= 28(2963) − (282)28(28 − 1)
= 82964 − 7952428(27)
= 3440756= 4,55= 2,13

Variansnya adalah = 4,55 dan simpangan bakunya adalah = 2,13
(a) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas

tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data posttest kelas kontrol adalah

sebagai berikut:

: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
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Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk posttest kelas kontrol diperoleh ̅ =10,07 dan = 2,13.
Tabel 4.17 Uji Normalitas Sebaran Postest Kelas Kontrol
Nilai
Tes

Batas
Kelas

Z
Score

Batas Luas
Daerah

Luas
Daerah

Frekuensi
Diharapkan( ) Frekuensi

Pengamatan( )
5,5 -2,14 0,4838

6-7 0,0989 2,7692 3
7,5 -1,20 0,3849

8-9 0,2823 7,9044 8
9,5 -0,26 0,1026

10-11 0,3512 9,8336 11
11,5 0,67 0,2486

12-13 0,1977 5,5356 4
13,5 1,61 0,4463

14-15 0,0482 1,3496 2
15,5 1,56 0,4945

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:Batas kelas = ℎ − 0,5 = 6 − 0,5 = 5,5
Zscore =

= , ,,= ,,= −2,14
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z-score dalam lampiran

Luas daerah = 0,4838 − 0,3849 = 0,0989= ℎ ×
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= 0,0989 × 28= 2,7692
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

= ( − )
= (3 − 2,7692)2,7692 + (8 − 7,9044)7,9044 + (11 − 9,8336)9,8336 + (4 − 5,5356)5,5356 + (2 − 1,3496)1,3496= 0,05322,7692 + 0,00917,9044 + 1,36049,8336 + 2,35805,5356 + 0,42301,3496= 0,0192 + 0,0011 + 0,1383 + 0,4259 +0,3134= 0,8979

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan = − 1 = 5 − 1 = 4
maka (1 − )( − 1) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:“ tolak H0

jika ≥ (1 − )( − 1). dengan  = 0,05, terima H0 jika ≤ (1 −
)( − 1)”.Oleh karena ≤ (1 − )( − 1) yaitu 0,8979 ≤ 9,49 maka terima

H0 dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

2) Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas Eksperimen

Nilai pretets dan posttest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.18.

Tabel 4.18 Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Pemahaman
KonsepMatematis Kelas Eksperimen (Ordinal)

No Kode Siswa Skor Pretest Skor Posttest
1 E-1 7 7
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2 E-2 13 14
3 E-3 3 7
4 E-4 2 3
5 E-5 12 12
6 E-6 6 12
7 E-7 7 15
8 E-8 10 12
9 E-9 12 14

10 E-10 10 10
11 E-11 7 9
12 E-12 14 14
13 E-13 5 8
14 E-14 9 13
15 E-15 13 13
16 E-16 10 12
17 E-17 15 15
18 E-18 8 11
19 E-19 4 11
20 E-20 7 15
21 E-21 11 13
21 E-22 14 14
23 E-23 14 14
24 E-24 9 11
25 E-25 9 10
26 E-26 10 10
27 E-27 15 16
28 E-28 3 5

Sumber: Hasil Pengolahan Data

a) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Pemahamn konsep
Matematis dengan MSI (Method of Successive Interval)

Tabel 4.19 Hasil Penskoran Tes Awal (Pretest) Kemampuan Pemahaman konsep
Matematis Kelas Eksperimen

soal Apek yang di ukur Skor Jumlah
0 1 2 3 4

1
Menyatakan ulang sebuah konsep
Mengkasifikasi objek- objek menurut sifat-
sifatnya

0 0 1 6 20 28

2
Mengunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur atau operasui tertentu 1 8 2 7 10 28
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3
Mengaplikasikan konsep atau algoritma
pada pemecahan masalah 3 6 9 8 2 28

4
Mengaplikasikan konsep atau algoritma
pada pemecahan masalah 2 6 4 7 9 28

Frekuensi 13 17 28 27 27 112

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Pemahaman konsepMatematis

Selanjutnya, data ordinal pretest kemampuan Pemahaman konsep matematis

di tabel 4.19 akan kita ubah menjadi data yang berskala interval sehingga

menghasilkan nilai interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah

menjadi data interval dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.20 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI Prosedur Manual

Skala
Ordinal

Frekuens
i

Propors
i

Proporsi
Kumulat

if
Nilai Z

Densita
s f(z)

Scale
Value

Nilai Hasil
Penskalaa

n0 13 0,1160 0,1160 -1,1948 0,1953 -1,6836 1,00001 17 0,1517 0,2678 -0,6193 0,3293 -0,8827 1,80082 28 0,25 0,5178 0,0447 0,3985 0,2768 2,40643 27 0,2410 0,7589 0,7028 0,3116 0,3604 3,0438
4 27 0,2410 1 0 1,2924 3,9760

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan Method
Successive Interval (MSI) prosedur manual, 2017

Selain prosedur perhitungan manual, mengubah data ordinal menjadi data

interval menggunakan MSI juga dapat diubah meggunakan prosedur dalam excel,

dapat dilihat pada tabel 4.21 sebagai berikut:

Tabel 4.21 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala
IntervalMenggunakan MSI Prosedur Excel

Succesive Detail
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale

1 0 13 0,1160 0,1160 -1,1948 0,1953 1,0000
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1 17 0,1517 0,2678 -0,6193 0,3293 1,80082 28 0,25 0,5178 0,0447 0,3985 2,40643 27 0,2410 0,7589 0,7028 0,3116 3,0438
4 27 0,2410 1 0 3,9760

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan Method
Successive Interval (MSI) prosedur excel, 2017.

Berdasarkan tabel 4.20 dan 4.21, langkah selanjutnya adalah mengganti angka

skor jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya skor

bernilai 0 diganti menjadi 1,0000, skor bernilai 1 menjadi 1,8008, skor bernilai 2

menjadi 2,4064, skor bernilai 3 menjadi 3,0438, dan skor bernilai 4 menjadi 3,9760.

Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval.

Tabel 4.22 Hasil Penskoran Tes Akhir (Posttest)
Pemahaman Konsep Matematis Kelas Eksperimen

soal Apek yang di ukur Skor Jumlah
0 1 2 3 4

1
Menyatakan ulang sebuah konsep
Mengkasifikasi objek- objek menurut sifat-
sifatnya

0 0 1 4 23 28

2 Mengunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur atau operasui tertentu

1 1 8 6 12 28

3 Mengaplikasikan konsep atau algoritma
pada pemecahan masalah

4 3 9 9 3 28

4
Mengaplikasikan konsep atau algoritma
pada pemecahan masalah 2 6 4 7 9 28

Frekuensi 7 10 22 26 47 112

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Pemahaman konsep Matematis

Selanjutnya, data ordinal postest kemampuan pemahaman konsep matematis

di tabel 4.22 akan kita ubah menjadi data yang berskala interval sehingga
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menghasilkan nilai interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah

menjadi data interval dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.23 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interal Menggunakan
MSI Prosedur Manual

Skala
Ordinal

Frekuensi Proporsi
Proporsi

Kumulatif
Nilai Z

Densitas
f(z)

Scale
Value

Nilai Hasil
Penskalaan

0 7 0,0625 0,0625 0,1229 -1,5341 -1,9664 1,0000
1 10 0,0892 0,1517 0,2350 -1,0288 -1,2567 1,7131
2 22 0,1964 0,3482 0,3697 -0,3901 -0,6854 2,2819
3 26 0,2321 0,5803 0,3908 0,2028 0,0909 2,8767
4 47 0,4196 0,9998 0 0,9311 3,8990

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan Method
Successive Interval (MSI) prosedur manual, 2017.

Tabel 4.24 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala
Interval Menggunakan MSI Prosedur Excel

Succesive Detail
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale

1 0 7 0.0625 0.0625 0.1229 -1.5341 1
1 10 0.0892 0.1517 0.2350 -1.0288 1.7131
2 22 0.1964 0.3482 0.3697 -0.3901 2.2819
3 26 0.2321 0.5803 0.3908 0.2028 2.8767
4 47 0.4196 1 0 3.8990

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan Method
Successive Interval (MSI) prosedur excel, 2017.

Berdasarkan tabel 4.8 dan 4.9, langkah selanjutnya adalah mengganti angka

skor jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya skor

bernilai 0 diganti menjadi 1,0000, skor bernilai 1 menjadi 1,71313, skor bernilai 2

menjadi 2,2819, skor bernilai 3 menjadi 2,8767 dan skor bernilai empat menjadi

3,8990. Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval dapat dilihat pada tabel

4.25
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Tabel 4.25 Hasil Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep
Matematis Kelas Eksperimen (Interval)

No Kode Siswa Skor Pretest Skor Posttest
1 E-1 7 9
2 E-2 13 14
3 E-3 8 9
4 E-4 6 6
5 E-5 12 12
6 E-6 6 12
7 E-7 9 15
8 E-8 11 12
9 E-9 12 14

10 E-10 11 11
11 E-11 9 10
12 E-12 11 14
13 E-13 14 9
14 E-14 10 13
15 E-15 11 13
16 E-16 13 12
17 E-17 15 15
18 E-18 11 12
19 E-19 6 11
20 E-20 15 15
21 E-21 7 13
22 E-22 12 14
23 E-23 14 14
24 E-24 9 12
25 E-25 11 11
26 E-26 10 11
27 E-27 14 16
28 E-28 7 7

Sumber: Hasil Pengolahan Data

b) Pengolahan Pretest dan Posttets Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Kelas Eksperimen

(1) Pengolahan Pretest Kelas Eksperimen

(a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai

rata-rata ( ̅) dan simpangan baku (s)
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Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (pretest)

kemampuan pemahaman konsep matematis kelas eksperimen. Berdasarkan skor total,

distribusi frekuensi untuk data pretest kemampuan pemahaman konsep matematis

sebagai berikut:

Rentang (R) = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah = 15 − 6 = 9
Diketahui n= 28
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3= 1 + 3,3 28= 1 + 3,3(1,447)= 1 + 4,7751= 5,7751

Banyak kelas interval (K) = 5,7751 (diambil 5)

Panjang kelas interval( P ) = = = 1,8 (diambil 2)

Tabel 4.26 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Nilai Frekuensi ( ) Nilai Tengah ( )
6-7 6 6,5 42,25 39 253,5
8- 9 4 8,5 72,25 34 290

10-11 8 10,5 110,25 84 882
12-13 5 12,5 156,25 62,5 781,5
14-15 5 14,5 210,25 72,5 1051,25
Total 28 46 591,25 292 3258,25

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.26, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:
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̅ = ∑∑ = 29228 = 10,42
Varians dan simpangan bakunya adalah:

= ∑ − (∑ )( − 1)
= 28(3258,25) − (292)28(28 − 1)
= 91231 − 8526428(27)
= 5967756= 7,89= 2,80

Variansnya adalah = 7,89 dan simpangan bakunya adalah = 2,80
(b) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas

tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas eksperimen adalah

sebagai berikut:

: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas eksperimen diperoleh ̅ =
10,42 dan = 2,80

Tabel 4.27 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Eksperimen
Nilai
Tes

Batas
Kelas

Z
Score

Batas Luas
Daerah

Luas
Daerah

Frekuensi
Diharapkan ( ) Frekuensi

Pengamatan ( )
5,5 -1,75 0,4599

6-7 0,1091 3,0548 6
7,5 -1,04 0,3508

8-9 0,2253 6,3084 4
9,5 -0,32 0,1255

10-11 0,2735 7,658 8
11,5 0,38 0,1480

12-13 0,2163 6,0564 5
13,5 1,1 0,3643

14-15 0,0998 2,7944 5
15,5 1,81 0,4641

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

= ( − )
= (6 − 3,0548)3,0548 + (4 − 6,3084)6,3084 + (8 − 7,658)7,6582 + (5 − 6,0564)6,0564

+ (5 − 2,7944)2,7944
= 8,67423,0548 + 5,32876,3084 + 0,11697,6582 + 1,11596,0564 + 4,86462,7944= 2,8395 + 0,8446 + 0,0152 + 0,1842 + 1,7408= 5,6243
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan = − 1 = 5 − 1 = 4
maka (1 − )( − 1) = 9,4. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:“ tolak H0

jika ≥ (1 − )( − 1), dengan  = 0,05, terima H0 jika ≤ (1 −
)( − 1)”.Oleh karena ≤ (1 − )( − 1) yaitu 5,6243 ≤ 9,4 maka terima H0

dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

(b) Uji Homogenitas Varians Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil

penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan= 0,05 yaitu:

: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat variansi untuk hasil pretest

kelas eksperimen, yaitu = 7,89 dengan sampel 28 siswa, sedangkan variansi hasil

pretest kelas kontrol yaitu = 4,55 dengan sampel 28 siswa.Untuk menguji

homogenitas sampel sebagai berikut:

Fhit=
Fhit= ,,
Fhit= 1,73
Selanjutnya menghitung Ftabel = ( − 1) = 28 − 1 = 27
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= ( − 1) = 28 − 1 = 27
Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan = ( − 1) dan= ( − 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika ≤

maka terima H0, tolak H0 jika jika ≥ . Ftabel= ( , ) =0,05(27,27) = 1,88”. Oleh karena ≤ yaitu 1,73 ≤ 1,88 maka terima

H0 dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen

dan kelas kontrol.

(c) Uji kesamaan dua rata-rata

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data skor pretest

kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen maka untuk

menguji kesamaan dua rata-rata digunakan uji-t. Hipotesis yang akan diuji pada taraf

signifikan = 0,05. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai

berikut:∶ = Nilai rata-rata pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda

secara signifikan∶ ≠ Nilai rata-rata pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara

signifikan

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria

pengujiannya adalah terima jika− ( ) < < ( ) dalam hal

lain ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah ( + –2) dengan

peluang (1 − ). Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya diperoleh:
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Kelas Eksperimen = 28 =10,42 = 7,89 =2,80

Kelas Kontrol = 28 = 9,55 = 7,31 =2,70

Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih dahulu data-

data tersebut didistribusikan kedalam rumus varians gabungan sehingga diperoleh:

= ( − 1) + ( − 1)+ − 2
= (28 − 1)7,89 + (28 − 1)7,3128 + 28 − 2= ( ) , ( ) ,
= , ,
= 410,454= 7,6= 2,75

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh = 2,75 maka dapat dihitung

nilai t sebagai berikut:

= ̅ − ̅1 + 1
= 10,42 − 9,552,75 128 + 128
= 0,872,75√0,07
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= 0,872,75(0,26)
= 0,870,71= 1,22

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di dapat= 1,22. Untuk membandingkan dengan maka perlu dicari

dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus:= ( + – 2)= (28 + 28 – 2) = 54
Berdasarkan taraf signifikan = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 54, dari

tabel distribusi t diperoleh t(0,975)(54) = 1,67, sehingga − ( ) < < ( )
yaitu −1,67 < 1,22 < 1,67, maka sesuai dengan kriteria pengujian diterima.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pretest siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan.

(2) Pengolahan Posttest Kelas Eksperimen

(3) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai

rata-rata-rata ( ̅) dan simpangan baku (s)

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi akhir (posttest)

kemampuan pemahaman konsep matematis kelas eksperimen. Berdasarkan skor total,

distribusi frekuensi untuk data posttest kemampuan pemahaman konsep matematis

sebagai berikut:



81

Rentang (R) = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah= 16 − 6 = 10
Diketahui n= 28
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3= 1 + 3,3 28= 1 + 3,3(1,447)= 1 + 4,7751= 5,7751
Banyak kelas interval (K) = 5,7751 (diambil 5)

Panjang kelas interval( P ) = = = 2 (diambil 2)

Tabel 4.28 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Postest Kelas Eksperimen
Nilai Frekuensi ( ) Nilai Tengah ( )
6-7 2 6,5 42,25 13 84,5
8-9 3 8,5 72,25 25,5 216,5

10-11 5 10,5 110,25 52,5 552,5
12-13 9 12,5 156,25 112,5 1408,5
14-15 8 14,5 210,5 116 1684
16-17 1 16,5 272,25 16,5 272,25
Total 28 69 863,73 336 4182,24

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.12, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

̅ = ∑∑ = 33628 = 12
Varians dan simpangan bakunya adalah:

= ∑ − (∑ )( − 1)
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= 28(4182,24) − (336)28(28 − 1)
= 117102,72 − 11289628(27)
= 4206,72756= 5,56= 2,35

Variansnya adalah = 5,56 dan simpangan bakunya adalah = 2,35
(4) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas

tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data posttest kelas eksperimen adalah

sebagai berikut:

: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk posttest kelas eksperimen diperoleh ̅ =12 dan = 2,35.
Tabel 4.29 Uji Normalitas Sebaran Postest Kelas Eksperimen

Nilai
Tes

Batas
Kelas

Z
Score

Batas Luas
Daerah

Luas
Daerah

Frekuensi
Diharapkan ( ) Frekuensi

Pengamatan ( )
5,5 -2,76 0,4971

6-7 0,0252 0,7076 2
7,5 -1,91 0,4719
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8-9 0,1165 3,262 3
9,5 -1,06 0,3554

10-11 0,4766 33,2472 5
11,5 -0,21 0,832

12-13 0,5963 16,6964 9
13,5 0,63 0,2357

14-15 0,1949 5,4572 8
15,5 1,48 0,4306

16-17 0,0598 1,6744 1
17,5 2,34 0,4904

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

= ( − )
= (2 − 0,7076)0,7076 + (3 − 3,262)3,262 + (5 − 33,2472)33,2472 + (9 − 16,6964)16,6964 + (8 − 5,4572)5,4572 + (1 − 1,6744)1,6744= 1,67020,7076 + 0,06863,262 + 797,904333,2472 + 59,234516,6964 + 6,46585,4572 + 0,45481,6744= 2,3603 + 0,0210 + 0,625 + 3,5477 + 1,1848 + 0,2716= 8,0104

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan = − 1 = 6 − 1 = 5
maka (1 − )( − 1) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:“ tolak H0

jika ≥ (1 − )( − 1). dengan  = 0,05, terima H0 jika ≤ (1 −
)( − 1)”.Oleh karena ≤ (1 − )( − 1) yaitu 8,0104 ≤ 9,49 maka terima

H0 dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

(5) Uji Homogenitas Varians Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil

penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan= 0,05 yaitu:

: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat variansi untuk hasil posttest kelas

eksperimen, yaitu = 5,56 dengan sampel 28 siswa, sedangkan variansi hasil

posttest kelas kontrol yaitu = 4,55 dengan sampel 28 siswa.Untuk menguji

homogenitas sampel sebagai berikut:

Fhit=
Fhit= ,,
Fhit= 1,22
Selanjutnya menghitung Ftabel = ( − 1) = 28 − 1 = 27= ( − 1) = 28 − 1 = 27

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan = ( − 1) dan= ( − 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika ≤
maka terima H0, tolak H0 jika jika ≥ . Ftabel= ( , ) =0,05(27,27) = 1,88”. Oleh karena ≤ yaitu 1,22 ≤ 1,88 maka terima
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H0 dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen

dan kelas kontrol.

(6) Pengujian Hipotesis

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t, dengan

rumusan hipotesis statistik sebagai berikut:

210 :  H Pemahaman konsep matematika siswa dengan teknik

pembelajaran Probing-Prompting tidak berbeda dengan

pemahaman konsep matematika tidak berbeda dengan

pembelajaran konvensional di kelas X SMA N 1 Mesjid

Raya.

211 :  H Pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti

pembelajaran dengan teknik Probing-Prompting lebih baik

dari pada pemahaman konsep matematika siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional di X SMA N Mesjid

Raya.

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan yaitu dengan taraf signifikan α =0,05 dengan = ( + − 2). Dengan kriteria pengujian adalah tolak H0 jika> , dan terima H1.Jika ≤ terima H0 tolak H1. Berdasarkan

perhitungan sebelumnya, telah diperoleh:

Kelas Eksperimen = 28 = 12 = 5,56 = 2,35
Kelas Kontrol = 28 = 10,07 = 4,55 = 2,13
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Sehingga diperoleh simpangan baku gabungan yaitu:

= ( − 1) + ( − 1)+ − 2= (28 − 1)5,56 + (28 − 1)4,5528 + 28 − 2= (27)5,56 + (28)4,5554= 155,68 + 127,454= 283,0854= 5,24= 2,28
Jadi, diperoleh adalah 2,28.
Sehingga diperoleh sebagai berikut:

= ̅ − ̅1 + 1
= 12 − 10,072,28 128 + 128
= 1,932,28√0,07= 1,932,28(0,26)
= 1,930,5928= 3,25
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Jadi, diperoleh = 3,25
Dengan kriteria pengujian taraf = 0,05 dengan = ( + − 2)

yaitu = 28 + 28 − 2 = 54 maka diperoleh sebagai berikut:= ( ) = ( , ) = ( , ) = 1,67

Jadi, diperoleh = 1,67
Berdasarkan kriteria pengujian “tolak H0 jika > , dan terima H1.

Jika ≤ terima H0 tolak H1.” Oleh karena > yaitu 3,25 >1,67 maka terima H1 dan dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pemahaman konsep

matematis siswa SMA N 1 Mesjid Raya yang diajarkan dengan model pembelajaran

Probing Prompting lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematis

siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.

b. Analisis Teknik   Probing Prompting terhadap peningkatan pemahaman
konsep matematis

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran dengan teknik

probing prompting. Data hasil tes dianalisis berdasarkan pedoman penilaian yang

telah dibuat oleh peneliti Pedoman penilaian hasil tes berdasarkan rubrik skor

pemahaman konsep matematis pada tabel 3.2 .Setelah lembar jawaban siswa diberi

skor, akan dihitung jumlah skornya per indikator sebagai berikut:

Tabel 4.30 Jumlah Skor Siswa per Indikator yang tidak
menerapkanTeknik Probing Prompting

No Kode Siswa
Indikator Ke-

1 2 3 4
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1 E-1 4 3 1 1

2 E-2 4 3 1 2

3 E-3 4 1 0 0

4 E-4 4 2 0 2

5 E-5 4 4 2 1

6 E-6 4 4 2 3

7 E-7 4 4 2 4

8 E-8 2 0 4 1

9 E-9 4 2 1 0

10 E-10 4 2 0 1

11 E-11 4 3 1 0

12 E-12 4 4 2 3

13 E-13 4 0 1 2

14 E-14 4 3 2 0

15 E-15 4 4 3 4

16 E-16 4 3 2 1

17 E-17 4 2 2 1

18 E-18 4 3 4 0

19 E-19 4 3 2 0

20 E-20 4 4 2 3

21 E-21 3 0 0 0

22 E-22 3 2 3 1

23 E-23 4 4 3 4

24 E-24 4 1 3 1

25 E-25 3 2 1 1

26 E-26 2 3 0 0

27 E-27 4 2 0 0

28 E-28 4 3 1 1

Jumlah 105 71 45 37
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.15 tersebut, diperoleh informasi tentang jumlah skor

pada setiap indikator. Pada indikator pertama (Menyatakan ulang sebuah konsep)
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diperoleh jumlah skor adalah 105, indikator kedua (Mengklasifikasi objek- objek

menurut sifat-sifatnya) memperoleh jumlah skor 71, indikator ketiga (Menggunakan,

memanfaatkan dan memilih prosedur dan operasi tertentu) memiliki jumlah skor 45,

dan pada indikator keempat (Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada

pemecahan masalah) mendapat jumlah skor 37. Adapun persentase skor kemampuan

pemahaman konsep matematis setiap indikator dapat dihitung dengan rumus:

= × × 100%
Untuk indikator pertama:

= × × 100%
= 1054 × 28 × 100%= 105112 × 100%= 93,73%

Persentase skor kemampuan pemahaman konsep matematis setiap indikator

dapat dilihat pada tabel 4.31 berikut ini:

Tabel 4.31 Persentase Skor Kemampuan Pemahaman KonsepMatematis per
Indikator Sebelum Pembelajaran Teknik Probing Prompting

Indikator Persentase
Menyatakan ulang sebuah konsep 93,73%
Mengkasifikasi objek- objek menurut sifat-
sifatnya

53,39%

mengunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur atau operasui tertentu

40,17%

mengaplikasikan konsep atau algoritma pada
pemecahan masalah

23,03%
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Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.31 tersebut, maka dapat diperoleh persentase kemampuan

pemahaman konsep matematis secara keseluruhan sebagai berikut:

= ∑ 4= 93,73% + 53,39% + 40,17% + 23,03%4= 230,32%4= 52,58%
Persentase kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sebelum

pembelajaran dengan teknik probing prompting secara keseluruhan adalah 52,58%.

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa sebelum

diajarkan dengan teknik probing prompting berada pada kategori rendah.

Selanjutnya, dihitung jumlah skor per indikator setiap siswa setelah diajarkan

dengan teknik probing prompting. Jumlah skor tersebut dapat dilihat pada tabel 4.32

berikut:

Tabel 4.32 Jumlah Skor Siswa per Indikator Sesudah
Diajarkan denganTeknik Probing Prompting

No Kode Siswa
Indikator Ke-

1 2 3 4

1 E-1 4 2 0 4

2 E-2 4 4 3 1

3 E-3 4 3 0 0

4 E-4 2 0 0 1

5 E-5 4 3 2 3
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6 E-6 4 4 1 3

7 E-7 4 3 4 4

8 E-8 3 4 3 2

9 E-9 4 4 3 3

10 E-10 4 3 2 1

11 E-11 4 2 2 1

12 E-12 4 4 2 4

13 E-13 3 2 1 2

14 E-14 4 4 3 2

15 E-15 4 3 2 4

16 E-16 4 2 2 4

17 E-17 4 4 3 1

18 E-18 4 4 2 1

19 E-19 4 2 2 3

20 E-20 4 4 3 4

21 E-21 4 2 4 3

22 E-22 4 3 3 4

23 E-23 3 4 3 4

24 E-24 4 4 2 1

25 E-25 4 1 3 2

26 E-26 4 2 1 3

27 E-27 4 4 4 4

28 E-28 3 2 0 0

Jumlah 106 83 60 71
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.32 tersebut, diperoleh informasi tentang jumlah skor pada

setiap indikator. Pada indikator pertama diperoleh jumlah skor adalah 106, indikator

kedua memperoleh jumlah skor 83, indikator ketiga memiliki jumah skor 60, dan

pada indikator keempat mendapat jumlah skor 71. Persentase skor kemampuan
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pemahaman konsep matematis setiap indikator dapat dilihat pada tabel 4.33 berikut

ini:

Tabel 4.33 Persentase Skor Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
PerIndikator Setelah Pembelajaran Probing Prompting

Indikator Persentase
Menyatakan ulang sebuah konsep 94,64%
Mengkasifikasi objek- objek menurut sifat-
sifatnya

74,10%

mengunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur atau operasui tertentu

53,57%

mengaplikasikan konsep atau algoritma pada
pemecahan masalah

63,39%

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Persentase kemampuan pemahaman konsep matematis siswa secara

keseluruhan sesudah pembelajaran dengan teknik probing prompting dapat dihitung

dengan menggunakan cara yang sama dengan sebelumnya sehingga diperoleh hasil

adalah 71,42%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa setelah dibelajarkan dengan teknik probing prompting  berada pada

kategori tinggi.

Dari hasil perhitungan persentase kemampuan pemahaman konsep matematis

secara keseluruhan jelas terlihat bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis

siswa mengalami peningkatan sebanyak 18, 84%, sesuai dengan kriteria kualifikasi

kemampuan pemahaman konsep meningkat dari kategori rendah menjadi pada

kategori tinggi. Hal ini memperlihatkan bahwa teknik probing prompting

memberikan  dampak baik yang besar terhadap meningkatkan kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa.
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B. Pembahasan

Pada penelitian ini, kemampuan pemahaman Konsep matematis siswa dilihat

dari hasil pretest yang diberikan sebelum dilakukan pembelajaran dan postest yang

diberikan pada akhir pertemuan. Tes yang diberikan berbentuk essay yang berjumlah

4 butir soal dimana setiap soal mempunyai bobot skor yang berbeda dengan indikator

kemampuan pemahaman konsep matematis yang berbeda pula. Hasil pretest

menunjukkan kondisi awal kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas

kontrol maupun kelas eksperimen secara keseluruhan termasuk dalam kategori

rendah. Namun setelah kedua kelas diberi perlakuan sebagaimana yang direncanakan,

yaitu kelas eksperimen diajarkan dengan model pembelajaran probing prompting dan

kelas kontrol diajarkan dengan model konvensional, barulah terlihat dengan jelas

perubahan pada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini dapat

dilihat pada skor kemampuan pemahaman konsep matematis untuk kedua kelas

tersebut.

Berdasarkan hasil posttest kelas eksperimen yang diajarkan dengan model

pembelajaran Probing Prompting dan kelas yang kontrol diajarkan dengan model

konvensional. Tampak bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang

diajarkan dengan probing prompting lebih baik dibandingkan dengan yang diajarkan

dengan konvensional. Hal ini dapat dilihat  berdasarkan hasil uji-t kedua kelas yaitu

hasil uji-t posttest kelas eksperimen adalah = 12 dan hasil uji-t posttest kelas

kontrol adalah = 10,07 dan berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa hasil uji-t
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kelas eksperimen lebih baik dari hasil uji-t kelas kontrol. Sesuai dengan hipotesis dan

perolehan data yang telah dianalisis secara statistik didapatkan nilai t untuk kedua

kelas yaitu = 3,25 dan = 1,675. Hasil ini berakibat > yaitu3,25 > 1,675 dengan demikian dapat di simpulkan bahwa kemampuan pemahaman

Konsep matematis siswa yang diajarkan dengan  pembelajaran Probing Prompting

lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan

dengan model konvensional. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa kemampuan

pemahaman matematis siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas

kontrol.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa model pembelajaran

Probing prompting memiliki dampak yang positif terhadap kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa. Dampak tersebut dapat dilihat pada ketercapaian indikator

pemahaman konsep matematis pada posttest kelas eksperimen yang secara

keseluruhan mengalami peningkatan. Hasil posttest kelas kontrol menunjukkan

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih berada pada kategori tinggi,

yaitu hanya tercapai 52,58% dari keseluruhan indikator. Sedangkan ketercapaian

indikator pemahaman matematis secara keseluruhan pada skor posttest adalah

71,42%. Hasil tersebut menempatkan kemampuan pemahaman konsep matematis

siswa setelah mendapatkan pembelajaran dengan teknik probing prompting sudah

berada pada kategori tinggi. Berdasarkan kategori yang diperoleh, kemampuan

pemahaman matematis siswa naik dari kategori rendah menjadi kategori tinggi.
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Hal tersebut akan dideskripsikan pada setiap indikator kemampuan pemahaman

konsep matematis berikut ini:

a) Indikator pertama

Indikator pertama kemampuan pemahaman konsep matematis dalam

penelitian ini adalah Menyatakan ulang sebuah konsep.Pada indikator ini siswa

dituntut untuk mampu mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan

kepadanya. Pada indikator ini, kemampuan siswa sebelum diajarkan dengan model

pembelajaran Probing Prompting hanya 93,74%, namun setelah mengalami proses

pembelajaran dengan teknik Probing Prompting kemampuan pemahaman siswa

meningkat menjadi 94,64% atau meningkat sebanyak 0,9% dari sebelumnya.

b) Indikator kedua

Indikator kedua adalah Mengkalifikasi objek berdasarkan sifat - sifatnya, yaitu

kemampuan siswa mengelompokkan suatu objek menurut jenisnya berdasarnya sifat

siafat yang ada dalam materi. Sebelum diajarkan dengan model pembelajaran

Probing Prompting kemampuan pemahaman konsep siswa pada indikator ini hanya

53,39%, namun setelah mengalami proses pembelajaran dengan Probing Prompting

kemampuan  siswa meningkat menjadi 74,10% atau meningkat sebanyak 20,71% dari

sebelumnya.

c) Indikator Ketiga

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada indikator ketiga

adalah menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu adalah

kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan tepat sesuai prosedur. Indikator ini
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mengalami peningkatan sebesar  13,4%, yaitu meningkat dari sebelumnya 40,17%

menjadi  53,57%.

d) Indikator keempat

Indikator keempat dari kemampuan pemahaman konsep matematis dalam

penelitian ini adalah mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah.

Pada indikator ini, kemampuan siswa sebelum diajarkan dengan model pembelajaran

Probing Prompting 23,03%, namun setelah mengalami proses pembelajaran dengan

model Probing Prompting kemampuan siswa pada indikator ini meningkat menjadi

63,39% atau meningkat sebanyak 27,6% dari sebelumnya.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka diperoleh kesimpulan bahwa model

pembelajaran Probing Prompting mempu  meningkatkan kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nitta

Puspitasari yang menyatakan bahwa model pembelajaran Probing Prompting telah

terbukti meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dalam

penelitian skripsinya yang berjudul “pengaruh teknik pembelajaran Probing-

Prompting terhadap pemahaman konsep dan keterampilan berfikir siswa kelas VIII

pada materi kubus dan balok di MTsN Jambewangi Selopuro Blitar” didapatkan rata-

rata pemahaman konsep siswa sebesar 92,68 pada kelas eksperimen, sedangkan pada

kelas kontrol diperoleh rata-rata pemahaman konsep siswa 89,78. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa pada kelas eksperimen

lebih tinggi dibanding kelas control dan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh

Padma Mike Putri dalam skripsi yang berjudul “pemahaman konsep matematika pada
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materi turunan melalui pembelajaran teknik Probing-Prompting” di SMAN 1 Kubang

Kabupaten Solok pada tahun ajaran 2011/2012 diperoleh nilai rata-rata kelas

eksperimen lebih tinggi dari rata-rata kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas eksperimen

yaitu 69,19 dan rata-rata nilai kelas kontrol yaitu 58,69. Berdasarkan nilai rata-rata

yang diperoleh kelas sampel pada tes hasil belajar dapat disimpulkan bahwa

pemahaman konsep matematika kelas eksperimen lebih tinggi daripada pemahaman

konsep kelas kontrol dan menurut Tritanto pembelajaran probing prompting yaitu

salah satu pembelajaran yang bernaung dalam teori konsruktivis dimana teori belajar

konsruktivisme sangat mendukung model pembelajaran probing prompting

digunakan dalam proses pembelajaran karena siswa lebih diutamakan untuk

mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan kendali belajar sepenuhnya dilakukan oleh

siswa.1

Pembelajaran Probing Prompting merupakan adalah pembelajaran dengan

menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali gagasan

siswa sehingga dapat melejitkan proses berfikir yang mampu mengaitkan

pengetahuan dan pengalaman siswa dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari.

Selanjutnya, siswa mengkonstruksi konsep, prinsip dan aturan menjadi pengetahuan

baru, dan dengan demikian pengetahuan baru tidak diberikan.2Masalah yang disajikan

dalam probing prompting merupakan masalah yang ada dalam kehidupan nyata

sehingga siswa akan mulai memikirkan konsep-konsep pengetahuan yang telah

1 Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, Vol10, No 1,2016, hlm 1651-1660
2 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan Paradigmatis
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2013), hal.281
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dimiliki untuk menyelesaikan masalah tersebut. Soal-soal yang disajikan pun

merupakan soal-soal non rutin. Siswa akan mulai menggunakan kemampuan berpikir

untuk memahami konsep masalah tersebut. Dalam hal ini mereka akan mulai

memperkirakan solusi atau jawaban yang mungkin, melakukan perhitungan

berdasarkan aturan tertentu serta menarik kesimpulan berdasarkan data-data yang

telah diamati. Beberapa hal tersebut merupakan indikator kemampuan pemahaman

konsep siswa.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai model

Pembelajaran Probing Prompting Untuk Meningkatkan kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa SMA N 1 Mesjid Raya diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh thitung= 3,25 dan ttabel=1,675maka > sehingga terima H1,dan dapat disimpulkan bahwa

kemampuan pemahaman Konsep matematis siswa SMA N 1 Mesjid Raya

yang diajarkan dengan model pembelajaran Probing Prompting lebih baik dari

pada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan dengan

pembelajaran konvensional.

2. Berdasarkan deskripsi pada setiap indikator kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa, terjadi peningkatan pada semua indikator pemahaman

konsep matematis yang dikembangkan. Peningkatan tertinggi terjadi pada

indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah

yaitu meningkat sebesar 20,3% sedangkan peningkatan terendah terdapat pada

indikator menyatakan ulang sebuah konsep yang berlaku yaitu sebesar 0,9%.

Hal tersebut memberikan indikasi bahwa model Probing Prompting dapat

meningkatkan kemampuan pemahaman  konsep matematis siswa. Secara

keseluruhan, persentase kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
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dengan model Probing Prompting mengalami peningkatan yaitu sebesar

18,84%, meningkat dari kategori sedang menjadi kategori tinggi.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti menyarankan beberapa

hal:

1. Melihat teknik pembelajaran Probing-Prompting memberikan dampak

positif  terhadap pemahaman konsep matematika siswa, maka

hendaknya guru matematika, khususnya guru matematika SMAN 1

Mesjid Raya dapat menggunakan teknik pembelajaran ini untuk

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.

2. Untuk peneliti–peneliti yang lain, diharapkan ada penelitian lebih

lanjut sebagai pengembangan dari penelitian ini dan agar

menggunakan teknik pembelajaran Probing-Prompting pada pokok

bahasan lain yang sesuai.

3. Sebelum menggunakan teknik ini, sebaiknya peneliti menjelaskan

terlebih dahulu kepada siswa sampai mereka paham tata cara

pembelajaran sehingga mengurangi kebingungan bagi siswa dalam

proses pembelajaran.

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu informasi bagi

guru dan sekolah dalam membantu peningkatan mutu pendidikan dan

pembelajaran yang lebih baik.
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Data Interval  Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Kontrol

1 2 3 4

1 Kontrol post-test AB 3.65123 2.78078 1.8211 1.8211 10

2 Kontrol post-test AF 3.65123 2.78078 1.8211 2.32509 11

3 Kontrol post-test AH 3.65123 1.8211 1 1 7

4 Kontrol post-test ASH 3.65123 2.32509 1 2.32509 9

5 Kontrol post-test AY 3.65123 3.65123 2.32509 1.8211 11

6 Kontrol post-test FH 3.65123 3.65123 2.32509 2.78078 12

7 Kontrol post-test IM 3.65123 3.65123 2.32509 3.65123 13

8 Kontrol post-test IN 2.32509 1 3.65123 1.8211 9

9 Kontrol post-test MN 3.65123 2.32509 1.8211 1 9

10 Kontrol post-test MAR 3.65123 2.32509 1 1.8211 9

11 Kontrol post-test MA 3.65123 2.78078 1.8211 1 9

12 Kontrol post-test MY 3.65123 3.65123 2.32509 2.78078 12

13 Kontrol post-test MZ 3.65123 1 1.8211 2.32509 9

14 Kontrol post-test MU 3.65123 2.78078 2.32509 1 10

15 Kontrol post-test NS 3.65123 3.65123 2.78078 3.65123 14

16 Kontrol post-test NR 3.65123 2.78078 2.32509 1.8211 11

17 Kontrol post-test RI 3.65123 2.32509 2.32509 1.8211 10

18 Kontrol post-test SRY 3.65123 2.78078 3.65123 1 11

19 Kontrol post-test SIL 3.65123 2.78078 2.32509 1 10

20 Kontrol post-test TA 3.65123 3.65123 2.32509 2.78078 12

21 Kontrol post-test TS 2.78078 1 1 1 6

22 Kontrol post-test UA 2.78078 2.32509 2.78078 1.8211 10

23 Kontrol post-test VV 3.65123 3.65123 2.78078 3.65123 14

24 Kontrol post-test ZA 3.65123 1.8211 2.78078 1.8211 10

25 Kontrol post-test MAS 2.78078 2.32509 1.8211 1.8211 9

26 Kontrol post-test SN 2.32509 2.78078 1 1 7

27 Kontrol post-test IQ 3.65123 2.32509 1 1 8

28 Kontrol post-test MN 3.65123 2.78078 1.8211 1.8211 10

Kelas Kontrol

No Kelompok Perlakuan Kode siswa
Nomor Soal

Jumlah



Data Interval  Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Eksperimen

1 2 3 4

1 Eksperimen post-test AAM 3.899063 2.281978 1 1.713133 9

2 Eksperimen post-test AP 3.899063 3.899063 2.876786 2.876786 14

3 Eksperimen post-test AR 3.899063 2.876786 1 1 9

4 Eksperimen post-test AN 2.281978 1 1 1.713133 6

5 Eksperimen post-test AR 3.899063 2.876786 2.281978 2.876786 12

6 Eksperimen post-test BA 3.899063 3.899063 1.713133 2.876786 12

7 Eksperimen post-test DN 3.899063 2.876786 3.899063 3.899063 15

8 Eksperimen post-test EN 2.876786 3.899063 2.876786 2.281978 12

9 Eksperimen post-test EVA 3.899063 3.899063 2.876786 2.876786 14

10 Eksperimen post-test FS 3.899063 2.876786 2.281978 1.713133 11

11 Eksperimen post-test FE 3.899063 2.281978 2.281978 1.713133 10

12 Eksperimen post-test HS 3.899063 3.899063 2.281978 3.899063 14

13 Eksperimen post-test HR 2.876786 2.281978 1.713133 2.281978 9

14 Eksperimen post-test HL 3.899063 3.899063 2.876786 2.281978 13

15 Eksperimen post-test IKH 3.899063 2.876786 2.281978 3.899063 13

16 Eksperimen post-test MA 3.899063 2.281978 2.281978 3.899063 12

17 Eksperimen post-test MU 3.899063 3.899063 2.876786 3.899063 15

18 Eksperimen post-test RAN 3.899063 3.899063 2.281978 1.713133 12

19 Eksperimen post-test RM 3.899063 2.281978 2.281978 2.876786 11

20 Eksperimen post-test SA 3.899063 3.899063 2.876786 3.899063 15

21 Eksperimen post-test SI 3.899063 2.281978 3.899063 2.876786 13

22 Eksperimen post-test SM 3.899063 2.876786 2.876786 3.899063 14

23 Eksperimen post-test SW 2.876786 3.899063 2.876786 3.899063 14

24 Eksperimen post-test YU 3.899063 3.899063 2.281978 1.713133 12

25 Eksperimen post-test AA 3.899063 1.713133 2.876786 2.281978 11

26 Eksperimen post-test MS 3.899063 2.281978 1.713133 2.876786 11

27 Eksperimen post-test SDM 3.899063 3.899063 3.899063 3.899063 16

28 Eksperimen post-test ZH 2.876786 2.281978 1 1 7

Kelas Eksperimen

No Kelompok Perlakuan Kode siswa
Nomor Soal

Jumlah



Data  Interval  Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Kontrol

1 2 3 4

1 Kontrol pretest AB 3.65176 2.77216 1.82182 1.82182 10

2 Kontrol pretest AF 3.65176 2.77216 1.82182 1 9

3 Kontrol pretest AH 3.65176 1.82182 1 1 7

4 Kontrol pretest ASH 3.65176 2.30341 1 2.30341 9

5 Kontrol pretest AY 3.65176 3.65176 2.30341 1.82182 11

6 Kontrol pretest FH 3.65176 3.65176 2.30341 2.77216 12

7 Kontrol pretest IM 3.65176 3.65176 2.30341 3.65176 13

8 Kontrol pretest IN 2.30341 1 3.65176 1.82182 9

9 Kontrol pretest MN 3.65176 2.30341 1.82182 1 9

10 Kontrol pretest MAR 3.65176 2.30341 1 1.82182 9

11 Kontrol pretest MA 2.77216 2.77216 1.82182 1 8

12 Kontrol pretest MY 3.65176 3.65176 2.30341 2.77216 12

13 Kontrol pretest MZ 3.65176 1 1.82182 2.30341 9

14 Kontrol pretest MU 3.65176 2.77216 2.30341 1 10

15 Kontrol pretest NS 2.77216 3.65176 2.77216 3.65176 13

16 Kontrol pretest NR 3.65176 2.77216 2.30341 1.82182 11

17 Kontrol pretest RI 3.65176 2.30341 2.30341 1.82182 10

18 Kontrol pretest SRY 3.65176 2.77216 3.65176 1 11

19 Kontrol pretest SIL 2.77216 2.77216 2.30341 1 9

20 Kontrol pretest TA 3.65176 3.65176 2.30341 1 11

21 Kontrol pretest TS 2.77216 1 1 1 6

22 Kontrol pretest UA 2.77216 2.30341 2.77216 1.82182 10

23 Kontrol pretest VV 3.65176 3.65176 2.77216 3.65176 14

24 Kontrol pretest ZA 3.65176 1.82182 2.77216 1.82182 10

25 Kontrol pretest MAS 2.77216 2.30341 1.82182 1.82182 9

26 Kontrol pretest SN 2.30341 2.77216 1 1 7

27 Kontrol pretest IQ 3.65176 2.30341 1 1 8

28 Kontrol pretest MN 3.65176 2.77216 1.82182 1.82182 10

Kelas Kontrol

No Kelompok Perlakuan Kode siswa
Nomor Soal

Jumlah



Data Interval  Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Eksperimen

1 2 3 4

1 Eksperimen Pretest AAM 3.0439 2.4065 1.0000 1.8009 7

2 Eksperimen Pretest AP 3.0439 3.9760 3.0439 3.0439 13

3 Eksperimen Pretest AR 3.0439 3.0439 1.0000 1.0000 8

4 Eksperimen Pretest AN 2.4065 1.0000 1.0000 1.8009 6

5 Eksperimen Pretest AR 3.9760 3.0439 2.4065 3.0439 12

6 Eksperimen Pretest BA 1.0000 1.0000 1.8009 1.8009 6

7 Eksperimen Pretest DN 3.9760 3.0439 1.0000 1.0000 9

8 Eksperimen Pretest EN 3.0439 3.9760 1.8009 2.4065 11

9 Eksperimen Pretest EVA 2.4065 3.9760 3.0439 3.0439 12

10 Eksperimen Pretest FS 3.9760 3.0439 2.4065 1.8009 11

11 Eksperimen Pretest FE 2.4065 2.4065 2.4065 1.8009 9

12 Eksperimen Pretest HS 3.9760 3.9760 2.4065 3.9760 14

13 Eksperimen Pretest HR 3.0439 2.4065 1.8009 2.4065 10

14 Eksperimen Pretest HL 3.9760 2.4065 1.8009 2.4065 11

15 Eksperimen Pretest IKH 3.9760 3.0439 2.4065 3.9760 13

16 Eksperimen Pretest MA 2.4065 2.4065 2.4065 3.9760 11

17 Eksperimen Pretest MU 3.9760 3.9760 3.0439 3.9760 15

18 Eksperimen Pretest RAN 1.8009 1.8009 1.8009 1.0000 6

19 Eksperimen Pretest RM 2.4065 2.4065 1.0000 1.0000 7

20 Eksperimen Pretest SA 3.9760 3.9760 3.0439 3.9760 15

21 Eksperimen Pretest SI 2.4065 2.4065 3.9760 3.0439 12

22 Eksperimen Pretest SM 3.9760 3.0439 3.0439 3.9760 14

23 Eksperimen Pretest SW 3.0439 3.9760 3.0439 3.9760 14

24 Eksperimen Pretest YU 3.9760 2.4065 2.4065 1.8009 11

25 Eksperimen Pretest AA 3.0439 1.8009 3.0439 2.4065 10

26 Eksperimen Pretest MS 3.9760 2.4065 1.8009 3.0439 11

27 Eksperimen Pretest SDM 3.0439 2.4065 1.8009 1.8009 9

28 Eksperimen Pretest ZH 3.0439 2.4065 1.0000 1.0000 7

Kelas Eksperimen

No Kelompok Perlakuan Kode siswa
Nomor Soal

Jumlah



Data Ordinal  Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Eksperimen

1 2 3 4

1 Eksperimen post-test AAM 4 2 0 1 7

2 Eksperimen post-test AP 4 4 3 3 14

3 Eksperimen post-test AR 4 3 0 0 7

4 Eksperimen post-test AN 2 0 0 1 3

5 Eksperimen post-test AR 4 3 2 3 12

6 Eksperimen post-test BA 4 4 1 3 12

7 Eksperimen post-test DN 4 3 4 4 15

8 Eksperimen post-test EN 3 4 3 2 12

9 Eksperimen post-test EVA 4 4 3 3 14

10 Eksperimen post-test FS 4 3 2 1 10

11 Eksperimen post-test FE 4 2 2 1 9

12 Eksperimen post-test HS 4 4 2 4 14

13 Eksperimen post-test HR 3 2 1 2 8

14 Eksperimen post-test HL 4 4 3 2 13

15 Eksperimen post-test IKH 4 3 2 4 13

16 Eksperimen post-test MA 4 2 2 4 12

17 Eksperimen post-test MU 4 4 3 4 15

18 Eksperimen post-test RAN 4 4 2 1 11

19 Eksperimen post-test RM 4 2 2 3 11

20 Eksperimen post-test SA 4 4 3 4 15

21 Eksperimen post-test SI 4 2 4 3 13

22 Eksperimen post-test SM 4 3 3 4 14

23 Eksperimen post-test SW 3 4 3 4 14

24 Eksperimen post-test YU 4 4 2 1 11

25 Eksperimen post-test AA 4 1 3 2 10

26 Eksperimen post-test MS 4 2 1 3 10

27 Eksperimen post-test SDM 4 4 4 4 16

28 Eksperimen post-test ZH 3 2 0 0 5

Kelas Eksperimen

No Kelompok Perlakuan Kode siswa
Nomor Soal

Jumlah



Data Ordinal  Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Kontrol

1 2 3 4

1 Kontrol post-test AB 4 3 1 1 9

2 Kontrol post-test AF 4 3 1 0 8

3 Kontrol post-test AH 4 1 0 0 5

4 Kontrol post-test ASH 4 2 0 2 8

5 Kontrol post-test AY 4 4 2 1 11

6 Kontrol post-test FH 4 4 2 3 13

7 Kontrol post-test IM 4 4 2 4 14

8 Kontrol post-test IN 2 0 4 1 7

9 Kontrol post-test MN 4 2 1 0 7

10 Kontrol post-test MAR 4 2 0 1 7

11 Kontrol post-test MA 3 3 1 0 7

12 Kontrol post-test MY 4 4 2 3 13

13 Kontrol post-test MZ 4 0 1 2 7

14 Kontrol post-test MU 4 3 2 0 9

15 Kontrol post-test NS 3 4 3 4 14

16 Kontrol post-test NR 4 3 2 1 10

17 Kontrol post-test RI 4 2 2 1 9

18 Kontrol post-test SRY 4 3 4 0 11

19 Kontrol post-test SIL 3 3 2 0 8

20 Kontrol post-test TA 4 4 2 0 10

21 Kontrol post-test TS 3 0 0 0 3

22 Kontrol post-test UA 3 2 3 1 9

23 Kontrol post-test VV 4 4 3 4 15

24 Kontrol post-test ZA 4 1 3 1 9

25 Kontrol post-test MAS 3 2 1 1 7

26 Kontrol post-test SN 2 3 0 0 5

27 Kontrol post-test IQ 4 2 0 0 6

28 Kontrol post-test MN 4 3 1 1 9

Kelas Kontrol

No Kelompok Perlakuan Kode siswa
Nomor Soal

Jumlah



Data Ordinal  Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Kontrol

1 2 3 4

1 Kontrol pretest AB 4 3 1 1

2 Kontrol pretest AF 4 3 1 0

3 Kontrol pretest AH 4 1 0 0

4 Kontrol pretest ASH 4 2 0 2

5 Kontrol pretest AY 4 4 2 1

6 Kontrol pretest FH 4 4 2 3

7 Kontrol pretest IM 4 4 2 4

8 Kontrol pretest IN 2 0 4 1

9 Kontrol pretest MN 4 2 1 0

10 Kontrol pretest MAR 4 2 0 1

11 Kontrol pretest MA 3 3 1 0

12 Kontrol pretest MY 4 4 2 3

13 Kontrol pretest MZ 4 0 1 2

14 Kontrol pretest MU 4 3 2 0

15 Kontrol pretest NS 3 4 3 4

16 Kontrol pretest NR 4 3 2 1

17 Kontrol pretest RI 4 2 2 1

18 Kontrol pretest SRY 4 3 4 0

19 Kontrol pretest SIL 3 3 2 0

20 Kontrol pretest TA 4 4 2 0

21 Kontrol pretest TS 3 0 0 0

22 Kontrol pretest UA 3 2 3 1

23 Kontrol pretest VV 4 4 3 4

24 Kontrol pretest ZA 4 1 3 1

25 Kontrol pretest MAS 3 2 1 1

26 Kontrol pretest SN 2 3 0 0

27 Kontrol pretest IQ 4 2 0 0

28 Kontrol pretest MN 4 3 1 1

Kelas Kontrol

No Kelompok Perlakuan Kode siswa
Nomor Soal



Data Ordinal  Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Kontrol

9

8

5

8

11

13

14

7

7

7

7

13

7

9

14

10

9

11

8

10

3

9

15

9

7

5

6

9

Kelas Kontrol

Jumlah



Data Ordinal  Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Eksperimen

1 2 3 4

1 Eksperimen Pretest AAM 3 2 0 1

2 Eksperimen Pretest AP 3 4 3 3

3 Eksperimen Pretest AR 3 3 0 0

4 Eksperimen Pretest AN 2 0 0 1

5 Eksperimen Pretest AR 4 3 2 3

6 Eksperimen Pretest BA 0 0 1 1

7 Eksperimen Pretest DN 4 3 0 0

8 Eksperimen Pretest EN 3 4 1 2

9 Eksperimen Pretest EVA 2 4 3 3

10 Eksperimen Pretest FS 4 3 2 1

11 Eksperimen Pretest FE 2 2 2 1

12 Eksperimen Pretest HS 4 4 2 4

13 Eksperimen Pretest HR 3 2 1 2

14 Eksperimen Pretest HL 4 2 1 2

15 Eksperimen Pretest IKH 4 3 2 4

16 Eksperimen Pretest MA 2 2 2 4

17 Eksperimen Pretest MU 4 4 3 4

18 Eksperimen Pretest RAN 1 1 1 0

19 Eksperimen Pretest RM 2 2 0 0

20 Eksperimen Pretest SA 4 4 3 4

21 Eksperimen Pretest SI 2 2 4 3

22 Eksperimen Pretest SM 4 3 3 4

23 Eksperimen Pretest SW 3 4 3 4

24 Eksperimen Pretest YU 4 2 2 1

25 Eksperimen Pretest AA 3 1 3 2

26 Eksperimen Pretest MS 4 2 1 3

27 Eksperimen Pretest SDM 3 2 1 1

28 Eksperimen Pretest ZH 3 2 0 0

Kelas Eksperimen

No Kelompok Perlakuan Kode siswa
Nomor Soal



Data Ordinal  Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Eksperimen
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7
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Kelas Eksperimen

Jumlah



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

 Satuan Pendidikan : SMAN 1 Mesjid Raya 

 Mata Pelajaran  : Matematika 

 Kelas/Semester  :  X / Ganjil 

 Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

 Alokasi Waktu  : 6× 45 menit/ 3 Pertemuan 

 

A. Kompetensi Inti   

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berintekrasi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 



yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara 

mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar  

Kompetensi pengetahuan 

3.6 Mendeskripsikan daerah asal, daerah kawan dan daerah hasil suatu relasi 

antara dua himpunan yang disajikan dalam berbagai bentuk (grafik, 

himpunan pasangan terurut atau ekspresi simbolik) 

3.7 Mengidentifikasi relasi yang disajikan dalam berbagai bentuk yang 

merupakan fungsi. 

Kompetensi keterampilan 

4.7 Menerapkan daerah asal dan daerah hasil fungsi dalam menyelesaikan 

masalah 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi  

Aspek Pengetahuan: 

3.6.1 Menemukan fakta- fakta yang barkaitan perkawanan relasi 

3.6.2 Menyajikan relasi dalam berbagai bentuk (diagram panah, diagram 

certasius, dll ) 



3.6.3 Menentukan daerah asal, daerah kawan dan daerah hasil 

3.7.1 Mengidentifikasi relasi yang disajikan dalam berbagai bentuk yang 

merupakan fungsi 

3.7.2 Menentukan daerah asal, daerah kawan dan daerah hasil suatu fungsi. 

Aspek Keterampilan :  

4.7.1 Menerapkan daerah asal dalam menyelesaikan masalah suatu fungsi 

4.7.2 Menerapkan daerah hasil dalam menyelesaikan suatu fungsi. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat menyajikan relasi dalam berbagai bentuk  

2. Peserta didik dapat menetukan derah asal, daerah kawan dan daerah hasil 

3. Peserta didik dapat menidentifikasi relasi dalam berbagai bentuk 

4. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah dalam suatu fungsi. 

 

E. Materi Relasi dan Fungsi 

A. Relasi 

Relasi adalah suatu aturan yang memasangkan anggota himpunan satu 

kehimpunan lain . Jika Diketahui Himpunan A ={0,1,2,5}; danB={1,2,3,4,6} 

maka relasi “satu kurangnya dari” himpunan A ke himpunan B, sebagai berikut: 

a. Diagram Panah 

b. Diagram Certasius 

c. Himpunan Pasangan Berurutan 



R={(0,1), (1,2), (2,3), (5,6) 

d. Dengan Rumus 

F(x) x=1, di mana x  {0,1,2,5} dan F(x)   {1,2,3,4,6} 

Contoh: 

Pengambilan data mengenai “pelajaran yang disukai” pada empat siswa kelas X 

diperoleh seperti pada tabel berikut: 

 

Penyelesaian dengan diagram panah : 

 

 

 



Penyelesaian dengan diagram cartesius 

 

Penyelesaian dengan himpunan pasangan berurutan 

Himpunan pasangan berurutan dari data di atas adalah {(Buyung, IPS), 

(Buyung, kesenian), (Doni, keterampilan), (Doni, olahraga), (Vita, IPA), (Putri, 

matematika), (Putri, bahasa Inggris)}. 

B. Sifat Sifat Relasi 

1. Relasi Refleksif ( Bercermin) 

Relasi disebut refleksif jika dan hanya jika untuk setiap x anggota semesta-

nya, x berelasi dengan dirinya sendiri. Jadi R refleksif jika dan hanya jika xRx. 

Contoh : 

Jika diketahui A= {1,2,3,4} dan relasi R= {(1,1), (2,2), (3,3), (4,4)} Pada A, maka R 

x A adalah refleksif, karena untuk setiap x A terdapat (x,x) pada R. 

Perhatikan relasi pada himpunan = {1,2,3,4} berikut: 

R1= {(1,1), (1,2), (1,4), (2,1), (2,2), (3,3), (4,1), (4,4)} 

R2= {(1,1), (1,2), (1,3), (1,4), (2,2), (2,3), (2,4), (3,3), (3,4), (4,4)} 



Relasi-relasi tersebut merupakan relasi refleksif karena memiliki elemen (1,1), (2,2), 

(3,3), dan (4,4). 

2.  Relasi Irrefleksif 

Relasi R pada A disebut Irrefleksif (anti refleksif) jika dan hanya jika setiap elemen di 

dalam tidak berelasi dengan dirinya sendiri. Jadi, irrefleksif jika dan hanya jika R x R 

Contoh : 

Diketahui himpunan B= {a,b,c} dan relasi R= {(a,c), (b,c), (b,a)}. Relasi R adalah 

irrefleksif, karena (a,a), (b,b), dan (c,c) bukan elemen. 

Diketahui A= {1,2,3,4} dan relasi R= {(2,1), (3,2), (4,1), (4,2), (4,3)}. Relasi R 

merupakan relasi irrefleksif, karena tidak terdapat elemen (x,x), dimana x A. 

3.  Relasi Nonrefleksif 

Relasi R pada A disebut nonrefleksif  jika dan hanya jika ada sekurang-kurangnya 

satu elemen di dalam A  yang tidak berelasi dengan dirinya sendiri. 

Contoh : 

Perhatikan relasi pada himpunan A= {1,2,3,} 

R= {(1,1), (1,2), (2,2), (2,3), (3,3)} 

Relasi tersebut merupakan relasi non refleksif, karena ada (1,2) dan (2,3) 

4. Relasi Simetri 

Relasi R disebut simetri pada S jika dan hanya jika setiap dua anggota a dan b dari S 

berlaku jika a berelasi R dengan b maka b juga berelasi dengan a. 

Secara simbolik: aRb → bRa. 

Contoh: 



1. Relasi R = { (a,b), (b,a), (a,c), (c,a) } dalam himpunan {a, b, c}. 

2. Ani menyukai Budi, Budi menyukai Ani {(Ani,Budi),(Budi,Ani)} 

5. Relasi Asimetri 

Relasi R disebut asimetri pada S jika dan hanya jika setiap dua anggota a dan b dari S 

berlaku: jika a berelasi R dengan b maka b tidak berelasi R dengan a. 

Secara simbolik: R asimetri pada S jhj (∀a,b S) aRb → bRa. 

Contoh: 

1. Relasi R = { (a,b), (b,c), (c,a) } dalam himpunan { a,b,c }. 

6. Relasi Transitif 

R adalah relasi pada A. R disebut relasi Transitif pada A jika dan hanya jika setiap 3 

anggota himpunan A, (a,b,c  A) jika (a,b) R, dan (b,c) R maka (a,c) R (setiap tiga 

anggota a,b,c dari A, jika a berelasi dengan b dan b berelasi dengan c maka a berelasi 

dengan c). 

Contoh: 

1. Relasi R = {(a,b), (b,c), (a,c), (c,c) } dalam himpunan { a,b,c }. 

B. FUNGSI 

Fungsi atau pemetaan adalah relasi khusus yang memasangkan setiap anggota satu 

himpunan  dengan tepat satu anggota satu himpunan yang lain.Berdasarkan dibawah,  

setiap anak anggota P  dipasangkan dengan tepat satu  golongan daerah anggota Q. 

Bentuk relasi seperti ini disebut Fungsi atau Pemetaan 

 



a. Notasi Fungsi 

 

Diagram di atas menggambarkan fungsi yang memetakan x anggota himpunan A ke y 

anggota himpunan B. Notasi fungsinya dapat ditulis sebagai berikut : 

 f : x y atau f : x  f(x) 

 dibaca: fungsi f memetakan x anggota A ke y anggota B 

 Himpunan A disebut domain (daerah asal). 

 Himpunan B disebut kodomain (daerah kawan). 

 Himpunan C   B yang memuat y disebut range (daerah hasil). 

Fungsi dapat dinyatakan dalam: 

 Diagram panah 

 Diagram Cartesius 

 Himpunan Pasangan Berurutan        

b. Sifat – sifat Fungsi 

 Fungsi Surjektif 

Suatu fungsi dengan daerah hasil sama kodomainnya di sebut dengan 

fungsi surjektif dapat didefinisikan sebagai berikut: 



 

 Fungsi Injektif 

Sebuah fungsi dengan setiap anggota domain yang berbeda mempunyai peta 

yang berbeda disebut dengan fungsi injektif. Fungsi injektif disebut juga 

 dengan fungsi satu-satu. Secara matematis, fungsi injektif dapat di 

definisikan sebagai berikut: 

 

 

 

 Fungsi Bijektif 

Misalkan fungsi y = f(x), dengan A = {3,4,5} dan B = {a,b,c} dinyatakan 

dengan pasangan berurutan f = {(3,1),(4,b),(5,c)}.  fungsi injektif, karena 

untuk setiap anggota domain yang berbeda mempunyai peta yang berbeda. 

Fungsi surjektif sekaligus injektif seperti ini di sebut fungsi bijektif.  

F. Metode Pembelajaran 

Probing - Prompting 

G. Kegiatan Pembelajaran 

 

Pertemuan pertama 

No 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam  
10 Menit 

Fungsi f : A→B disebut fungsi injektif jika dan hanya jika untuk 

setiap  ,   ϵ A dan   ≠,  maka berlaku f(    ≠ f (   . 

Fungsi f : A→B  disebut fungsi surjektif jika dan hanya jika hasil fungsi f 

sama dengan himpunan B atau    = B 



2. Meminta salah satu peserta didik untuk 

memimpin doa kemudian menyapa dan 

menanyakan keadaan peserta didik. 

3. Memeriksa kehadiran peserta didik 

Apersepsi: 

4. Dengan tanya jawab, guru mengecek 

pemahaman peserta didik tentang materi 

prasyarat yang berkaitan dengan materi 

Relasi dan Fungsi. Materi prasyarat untuk 

pertemuan kali ini adalah materi 

Himpunan. 

Contoh pertanyaan: 

1) Misalkan suatu kumpulan yang dapat 

didefinisikan dengan jelas, contohnya 

hewan berkaki empat, klub sepak bola 

indonesia,  dll. 

2) Bagaimana aturan memasangkan 

anggota  dari relasi satu ke anggota  

relasi  yang lain. 

3) Apakah susunan relasi tersebut 

termasuk  fungsi atau bukan  fungsi. 

Motivasi: 

5. Memotivasi peserta didik dengan 

menyampaikan tujuan dan manfaat 

mempelajari Relasi dan Fungsi dalam 

kehidupan sehari-hari, misalnya khadijah 

menyukai warna yang tidak gelap, maka 

khadijah akan berelasai dengan warna 



putih, kuning, biru muda, hijau muda, dll. 

 

 

 

 K 

 

 

Lalu apa hubungan dengan kehidupan 

kita? Bahwa manusia sebagai makhluk 

individu juga sebagai makhluk social, 

artinya tidak ada manusia yang hidup 

sendiri  tanpa bantuan dari orang lain 

karena sesama manusia saling 

membutuhkan. 

 

6. Guru menyampaikan bahwa pelajaran hari 

ini dilakukan dengan metode pertanyaan, 

tanya jawab, penugasan, dimana guru akan 

menyampaikan materi pelajaran, jika ada 

peserta didik yang bertanya guru meminta 

peserta didik lain untuk menjawabnya 

terlebih dahulu, kemudian memberikan 

soal latihan. Setelah itu guru bersama 

peserta didik diskusi untuk menyimpulkan 

tentang pembelajaran hari ini. 

(Menyampaikan tujuan dan memotivasi 

siswa) 

7. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran 

 

Khadijah  

Putih 

Kuning 

Biru muda 

 



hari ini akan dilaksanakan dengan model 

Probing prompting serta menjelaskan 

kepada siswa setiap langkah-langkah 

pembelajaran menggunakan teknik 

probing prompting. 

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

peserta didik diharapkan dapat 

menjelaskan fakta – fata yang merupakan 

relasi dan juga fungsi 

9. Menyampaikan penilaian yang akan 

dilakukan yaitu baik dari segi pengetahuan 

maupun keterampilan. 

10. Guru memberikan bahan ajar kepada 

peserta didik yang dapat membantu dalam 

proses pembelajaran. 

2 Inti Fase 1: Orientasi siswa terhadap masalah 

1. Guru meminta siswa untuk mengamati 

(observing), permasalahan yang ada 

disekeliling siswa yang berhubungan 

dengan relasi dan fungsi. 

60 Menit 



 

2. Peserta didik mencermati permasalahan 

yang berkaitan dengan relasi dan fungsi 

yang ada disekeliling siswa (Mengamati) 

3. Peserta didik didorong untuk mengajukan 

pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan. (Menanya) 

4. Apabila proses bertanya dari peserta didik 

kurang lancar, guru melontarkan 

pertanyaan penuntun/ pancingan secara 

bertahap. 

Contoh pertanyan: 

 Apa yang terlintas di pikiran kalian 

setelah memperhatikan yang ada 

disekeliling dan masalah yang 

ditampilkan? 

 Bagaimana cara menemukan konsep 

fungsi berdasarkan pengetahuan 

konsep relasi? 

 



Fase 2: Mengorganisasikan siswa untuk 

belajar 

5. Peserta didik dibagi menjadi beberapa 

kelompok yang setiap kelompok terdiri 

dari 4 atau 5 orang. 

6. Peserta didik bergabung dengan kelompok 

yang telah dibagikan. 

7. Guru memberikan permasalahan terkait   

relasi dan fungsi. Melalui pemberian 

LKPD 

8. Guru menjelaskan langkah-langkah dan 

petunjuk penyelesaian LKPD, dan peserta 

didik menanyakan apabila ada hal-hal 

yang belum dipahami.  

Fase 3: Membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok 

9. Peserta didik dibimbing dan diarahkan 

untuk mendefinisikan masalah terkait  

relasi dan fungsi  

10. Peserta didik mencari informasi dengan 

berbagai cara melalui diskusi 

kelompok(Mencoba) 

11. Peserta didik didorong untuk 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah 

12. Peserta didik secara berkelompok 

melaksanakan eksperimen untuk 



mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah terkait relasi dan 

fungsi.(Menalar) 

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya dan memamerkannya 

13. Peserta didik menyusun solusi atau 

jawaban dari permasalahan yang diberikan 

14. Guru membimbing dan membantu 

mengarahkan peserta didik dalam kegiatan 

yang sedang dilakukan 

15. Guru menginformasikan bahwa waktu 

untuk menyelesaikan LKPD telah selesai 

16. Peserta didik menyiapkan hasil diskusi 

dan memajangkan hasil kerja LKPD 

kelompoknya pada tempat yang 

berbeda.(Mengkomunikasikan) 

17. Tiap kelompok berkunjung ke kelompok 

lainnya, sedangkan satu orang tiap 

kelompok melayani pengunjung untuk 

berdiskusi tentang hasil kerja 

kelompoknya (dapat menerima masukan 

dari pengunjung). Guru mendorong agar 

tiap peserta didik mengunjungi tiap 

kelompok lainnya. 

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

18. Peserta didik secara individu dipersilakan 

untuk bertanya dan menanggapi kembali 



tentang hasil kerja kelompok lain 

19. Guru memberi penguatan terhadap hasil 

kerja peserta didik. 

20. Siswa diminta duduk kembali ke 

tempatnya masing-masing. 

3 Penutup 1. Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan hasil belajar dengan 

mendefinisikan relasi dan fungsi,  

2. Apabila kesimpulan yang disampaikan 

peserta didik belum tepat atau masih ada 

yang kurang, guru memberikan penguatan. 

3. Menanyakan kepada peserta didik hal 

yang belum dipahami terkait relasi dan 

fungsi. 

4. Peserta didik diingatkan untuk mengulang 

pelajaran di rumah. 

5. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan yang akan 

datang yaitu mengenai menyajikan relasi 

dalam berbagai bentuk  

6. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 
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Pertemuan Kedua 

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam  
10 Menit 



2. Meminta salah satu peserta didik untuk 

memimpin doa kemudian menyapa dan 

menanyakan keadaan peserta didik. 

3. Memeriksa kehadiran peserta didik 

Apersepsi: 

4. Dengan tanya jawab, guru mengecek 

pemahaman peserta didik tentang materi 

prasyarat yang berkaitan dengan materi 

fungsi tentang menetukan daerah asal, 

daerah kawan dan daerah hasil. Materi 

prasyarat untuk pertemuan kali ini adalah 

materi relasi tentang menetukan daerah 

asal, daerah kawan dan daerah hasil. 

 

Contoh pertanyaan: 

1) Coba tentukan daaerah asal, daerah 

kawan dan hasil dari fungsi berikut  

Motivasi: 

5. Memotivasi peserta didik dengan 

menyampaikan tujuan dan manfaat 

mempelajari fungsi tentang menetukan 

daerah asal, daerah kawan dan daerah hasil 

dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran 

hari ini akan dilaksanakan dengan model 

Probing prompting serta menjelaskan 

kepada siswa setiap langkah-

langkahpembelajaran. 



7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

peserta didik diharapkan dapat 

menentukan daerah asal, daerah kawan 

dan daerah hasil suatu fungsi. 

8. Menyampaikan penilaian yang akan 

dilakukan yaitu baik dari segi pengetahuan 

maupun keterampilan. 

9. Guru memberikan bahan ajar kepada 

peserta didik yang dapat membantu dalam 

proses pembelajaran. 

2 Inti Fase 1: Orientasi siswa terhadap masalah 

1. Guru menayangkan permasalahan terkait 

menetukan daerah asal, daerah kawan dan 

daerah hasil suatu fungsi . 

Permasalahan: 

 

Dari gambar yang diberikan siswa mapu 

menentukan daeral asal, daerah kawan dan 

daerah hasil dari suatu fungsi. 

2. Peserta didik mencermati permasalahan 

yang berkaitan dengan fungsi yang 

ditayangkan guru melalui gambar yang 

diberikan (Mengamati) 
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3. Peserta didik didorong untuk mengajukan 

pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan. (Menanya) 

4. Apabila proses bertanya dari peserta didik 

kurang lancar, guru melontarkan 

pertanyaan penuntun/ pancingan secara 

bertahap. 

Contoh pertanyaan: 

 Apa yang terlintas di pikiran kalian 

setelah melihat gambar dan masalah 

yang ditampilkan? 

 Bagaimana cara menentukan daerah 

asal, daerah kawan dan daerah hasil 

suatu fungsi dengan diberikan contoh 

gambar tersebut? 

Fase 2: Mengorganisasikansiswa untuk 

belajar 

5. Peserta didik dibagi menjadi beberapa 

kelompok yang setiap kelompok terdiri 

dari 4 atau 5 orang. 

6. Peserta didikbergabung dengan kelompok 

yang telah dibagikan. 

7. Guru memberikan permasalahan terkait 

pola bilangan segitiga melalui pemberian 

LKPD 

8. Guru menjelaskan langkah-langkah dan 

petunjuk penyelesaian LKPD, dan peserta 

didik menanyakan apabila ada hal-hal 



yang belum dipahami.  

Fase 3: Membimbingpenyelidikan individu 

maupun kelompok 

9. Peserta didik dibimbing dan diarahkan 

untuk mendefinisikan masalah menetukan  

daerah asal, daerah kawan dan daerah 

hasil suatu fungsi Peserta didik mencari 

informasi dengan berbagai cara melalui 

diskusi kelompok.(Mencoba) 

10. Peserta didik didorong untuk 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah 

11. Peserta didiksecara berkelompok 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah terkait menentukan daerah asal, 

daerah kawan dan daerah hasil suatu 

fungsi.(Menalar) 

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya dan memamerkannya 

12. Peserta didik menyusun solusi atau 

jawaban dari permasalahan yang diberikan 

13. Guru membimbing dan membantu 

mengarahkan peserta didik dalam kegiatan 

yang sedang dilakukan 

14. Guru menginformasikan bahwa waktu 

untuk menyelesaikan LKPD telah selesai 



15. Peserta didik menyiapkan hasil diskusi 

dan memajangkan hasil kerja LKPD 

kelompoknya pada tempat yang berbeda. 

(Mengkomunikasikan) 

16. Tiap kelompok berkunjung ke kelompok 

lainnya, sedangkan satu orang tiap 

kelompok melayani pengunjung untuk 

berdiskusi tentang hasil kerja 

kelompoknya (dapat menerima masukan 

dari pengunjung). Guru mendorong agar 

tiap peserta didik mengunjungi tiap 

kelompok lainnya. 

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

17. Peserta didik secara individu dipersilahkan 

untuk bertanya dan menanggapi kembali 

tentang hasil kerja kelompok lain 

18. Guru memberi penguatan terhadap hasil 

kerja peserta didik. 

19. Siswa diminta duduk kembali ke 

tempatnya masing-masing. 

3 Penutup 1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan 

hasil belajar. 

2. Apabila kesimpulan yang disampaikan 

peserta didik belum tepat atau masih ada 

yang kurang, guru memberikan penguatan. 

3. Menanyakan kepada peserta didik hal 

yang belum dipahami terkait daerah asal, 
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daerah kawan dan daerah hasil suatu 

fungsi  

4. Peserta didik diingatkan untuk mengulang 

pelajaran di rumah. 

5. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan yang akan 

datang yaitu mengenai penerapan daerah 

asal dan daerah hasil dalam masalah 

fungsi. 

6.  Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 

Pertemuan Ketiga 

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam  

2. Meminta salah satu peserta didik untuk 

memimpin doa kemudian menyapa dan 

menanyakan keadaan peserta didik. 

3. Memeriksa kehadiran peserta didik 

Apersepsi: 

4. Dengan tanya jawab, guru mengecek 

pemahaman peserta didik tentang materi 

prasyarat yang berkaitan dengan sub 

materi konsep pemahaman fungsi . Materi 

prasyarat untuk pertemuan kali ini adalah 

sub materi fungsi yang telah dipelajari 
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pada pertemuan sebelumnya. 

Contoh pertanyaan: 

Motivasi: 

5. Memotivasi peserta didik dengan 

menyampaikan tujuan dan manfaat 

mempelajari konsep pemahaman konsep 

dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran 

hari ini akan dilaksanakan dengan model  

probing prompting serta menjelaskan 

kepada siswa setiap langkah-langkah 

pembelajarannya. 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

peserta didik diharapkan dapat memahami 

konsep dari suatu fungsi. 

8. Menyampaikan penilaian yang akan 

dilakukan yaitubaik dari segi pengetahuan 

maupun keterampilan. 

9. Guru memberikan bahan ajar kepada 

peserta didik yang dapat membantu dalam 

proses pembelajaran. 

2 Inti Fase 1: Orientasi siswa terhadap masalah 

1. Guru memberikan  permasalahan terkait 

konsep pemahaman suatu fungsi.            

Permasalahan: 

2. Peserta didik mencermati permasalahan 

yang berkaitan  dengan pemahaman fungsi 

(Mengamati) 
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3. Peserta didik didorong untuk mengajukan 

pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan. (Menanya) 

4. Apabila proses bertanya dari peserta didik 

kurang lancar, guru melontarkan 

pertanyaan penuntun/ pancingan secara 

bertahap. 

Contoh pertanyan: 

 Apa yang terlintas di pikiran kalian 

setelah melihat gambar dan masalah 

yang diberikan? 

 Bagaimana cara memahami sutu 

konsep fungsi dari permasalahan  yang 

di berikan ? 

Fase 2: Mengorganisasikansiswa untuk 

belajar 

5. Peserta didik dibagi menjadi beberapa 

kelompok yang setiap kelompok terdiri 

dari 4 atau 5 orang. 

6. Peserta didik bergabung dengan kelompok 

yang telah dibagikan. 

7. Guru memberikan permasalahan terkait  

pemahaman konsep fungsi melalui 

pemberian LKPD 

8. Guru menjelaskan langkah-langkah dan 

petunjuk penyelesaian LKPD, dan peserta 

didik menanyakan apabila ada hal-hal 

yang belum dipahami.  



Fase 3: Membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok 

9. Peserta didik dibimbing dan diarahkan 

untuk mendefinisikan masalah terkait 

pemahaman konsep fungsi. 

10. Peserta didik mencari informasi dengan 

berbagai cara melalui diskusi 

kelompok(Mencoba) 

11. Peserta didik didorong untuk 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah 

12. Peserta didiksecara berkelompok 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah terkait.(Menalar) 

 

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya dan memamerkannya 

13. Peserta didik menyusun solusi atau 

jawaban dari permasalahan yang diberikan 

14. Guru membimbing dan membantu 

mengarahkan peserta didik dalam kegiatan 

yang sedang dilakukan 

15. Guru menginformasikan bahwa waktu 

untuk menyelesaikan LKPD telah selesai 

16. Peserta didik menyiapkan hasil diskusi 

dan memajangkan hasil kerja LKPD 



kelompoknya pada tempat yang berbeda. 

(Mengkomunikasikan) 

17. Tiap kelompok berkunjung ke kelompok 

lainnya, sedangkan satu orang tiap 

kelompok melayani pengunjung untuk 

berdiskusi tentang hasil kerja 

kelompoknya (dapat menerima masukan 

dari pengunjung). Guru mendorong agar 

tiap peserta didik mengunjungi tiap 

kelompok lainnya. 

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

18. Peserta didik secara individu dipersilakan 

untuk bertanya dan menanggapi kembali 

tentang hasil kerja kelompok lain 

19. Guru memberi penguatan terhadap hasil 

kerja peserta didik. 

20. Siswa diminta duduk kembali ke 

tempatnya masing-masing. 

3 Penutup 1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan 

hasil belajar denganmenyebutkan pola 

untuk  bilanganpersegi yaitu   . 

2. Apabila kesimpulan yang disampaikan 

peserta didik belum tepat atau masih ada 

yang kurang, guru memberikan penguatan. 

3. Menanyakan kepada peserta didik hal 

yang belum dipahami terkait materi yang 

baru di pelajari. 
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4. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 

H. Media/alat, Bahan, danSumberBelajar 

1. Media / alat 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 Spidol dan papan tulis 

2. Bahan 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)    

3. Sumber Belajar  

 Buku Guru Matematika Kelas X (Edisi Revisi 2016) 

I. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

1. Teknik penilaian: pengamatan, tes tertulis (essay) 

2. Prosedur penilaian 

No Aspek yang 

dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Waktu Penilaian 

1.  Pengetahuan 

 

Pengamatan 

dan tes 

Tes uraian Penyelesaian tugas 

individu maupun 

kelompok 

2.  Keterampilan 

 

Pengamatan 

dan tes 

Lembar 

pengamatan 

Penyelesaian tugas 

individu maupun 

kelompok 

 

Mengetahui,     Banda Aceh,   Oktober 2017 

Guru Mata Pelajaran    Guru Praktikan, 

 

 

………………     Moni Upita   

       NIP. ……………………..   NIM. 261324566 



TujTujuanPembelajaran 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Sub Materi   : Menemukan Konsep Relasi 

Kelas/Semester : X / I 

 

Kelompok : .............. 

Anggota : 

1. ................................... 

2. ................................... 

3. ................................... 

4. ................................... 

5. ................................... 

 

  

 

1. Peserta didik dapat mendefinisikan relasi  

2. Peserta didik dapat menentukan Konsep Relasi 

Petunjuk 

1. Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompok pada lembar yang 

telah disediakan! 

2. Diskusilah soal-soal berikut dengan teman kelompok masing-masing! 

3. Jawablah soal-soal berikut dengan benar! 

 

Kegiatan 1 

1. Dalam rangka memperingati HUT RI ke- 69 diKabupaten Aceh Besar, SMA 

Negeri 1 Mesjid Raya akan mengirimkan  siswanya untuk mengikuti 

pertandingan antar siswa SMA pada pertandingan tenis lapangan,bola voli, 

bola kaki, badminton, tenis meja, dan catur.Terdapat 6 siswa (Udin, Joko, 

Dayu, Siti, Beni, dan Tono) yang akan mengikuti pertandingan tersebut. 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 



Sekolah membuat dua alternatif pilihan dalam menentukan pertandingan 

yang akan diikuti oleh keenam siswa tersebut. Kedua pilihan itu adalah: 

1) Udin ikut pertandingan tenis lapangan dan bola  

voli, Joko ikut pertandingan badminton, Dayu ikut pertandingan catur, Siti 

ikut pertandingan bola voli, Beni ikut pertandingan tenis meja, dan Tono ikut 

pertandingan tenis meja.  

2) Dayu dan Siti mengikuti pertandingan bola voli, Joko dan Udin mengikuti 

pertandingan bola kaki,Tono mengikuti pertandingan tenis meja, dan Beni 

mengikuti pertandingan catur. 

a) pasangkanlah siswa dengan jenis pertandingan yang akan diikuti 

menggunakan diagram panah, 

b)  pasangan terurut,  

c) diagram kartesius  

 



TujTujuanPembelajaran 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Sub Materi   : Sifat- Sifat Relasi 

Kelas/Semester : X / I 

 

Kelompok : .............. 

Anggota : 

1. ................................... 

2. ................................... 

3. ................................... 

4. ................................... 

5. ................................... 

 

  

 

1. Peserta didik dapat menentukan sifat – sifat Relasi 

Petunjuk 

1. Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompok pada lembar yang 

telah disediakan! 

2. Diskusilah soal-soal berikut dengan teman kelompok masing-masing! 

3. Jawablah soal-soal berikut dengan benar! 

 

Kegiatan 2 

1. Diketahui R relasi pada himpunan A = {1,2,3,4},yang  merupakan salah satu 

sifat relasi dimana setiap himpunannya berpasangan atau berelasi dengan  

dirinya sendiri, maka tentukanlah hasil dari relasi himpunan A !  

2. Diberikan himpunan P={1,2,3}., yang merupakan salah satu sifat relasi 

dimana himpunannya berlaku untuk setiap (a, b) berlaku (b, a) maka 

tentukanlah hasil dari relasi himpunan P! 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 



TujTujuanPembelajaran 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Sub Materi   : Menemukan Konsep Fungsi 

Kelas/Semester : X / I 

 

Kelompok : .............. 

Anggota : 

1. ................................... 

2. ................................... 

3. ................................... 

4. ................................... 

5. ................................... 

 

  

 

1. Peserta didik dapat mendefinisikan Fungsi 

2. Peserta didik dapat menemukan  Konsep fungsi 

Petunjuk 

1. Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompok pada lembar yang 

telah disediakan! 

2. Diskusilah soal-soal berikut dengan teman kelompok masing-masing! 

3. Jawablah soal-soal berikut dengan benar! 

 

Kegiatan 3 

1. Perhatikan gambar dibawah ini 

 

Dari gambar diatas apakah relasi yang terbentuk termasuk fungsi atau tidak, jika 

fungsi tentukanlah daerah asal, daerah kawan dan daerah hasilnya! 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 



P 

 

 Mata Pelajaran : Matematika 

 Materi  : Relasi dan Fungsi 

 Kelas/Semester : X / I 

 

 

Petunjuk 

1. Berdoalah sebelum menjawab soal 

2. Buatlah nama dan kelas pada lembar jawaban 

3. Bacalah soal dengan teliti 

4. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah 

5. Kerjakan soal secara sendiri-sendiri 

 

 KEGIATAN 

1. Dalam rangka memperingati Ulang tahun SMA N 1 Mesjid Raya yang 

ke 28,diKabupaten Aceh Besar. Siswa SMA N 1 Mesjid Raya akan 

mengikuti  berbagai pertandingan  antar siswa SMA. Pertandingan 

yang diikuti yaitu  pertandingan Bola Voli, Basket, Berenang, Bola 

kaki, Catur, Badminton, dan Tenis Meja , yang akan mengikuti 

pertandingan tersebut: 

Soal tes uji coba pemahaman konsep 



Nanda mengikuti pertandingan Bola Voli , Rio mengikuti 

pertandingan Badminton dan pertandingan Catur, Rian mengikuti 

pertandingan Basket, Irfan mengikuti pertandingan Tenis Meja,  dan 

Bola Kaki, dan husnul mengikuti pertandingan berenang dan catur. 

Dari cerita diatas ,maka pasangkanlah siswa dengan jenis pertandingan 

yang akan di ikuti dengan mengunakan : 

a)  diagram panah,  

b) diangram certasius  

c) pasangan terurut  

 

2. Diberikan Himpunan A = (1, 2, 3,5) ,  yang merupakan salah satu sifat 

relasi dimana setiap himpunannya berpasangan atau berelasi dengan  

dirinya sendiri, maka tentukanlah hasil dari himpunan A !  

3. Diberikan himpunan A={1,2,3,4,5} dan himpunan B={2,3,4,5,6,8,10}, 

Nyatakanlah relasi A terhadap B dengan rumus berikut 

a. b= a + 1, a   A dan b   B 

b. b= 2a + 2 , a   A dan b   B 

Kemudian periksalah apakah relasi yang terbentuk adalah fungsi atau  

tidak, jelaskan! 



4.  

     (a)                            (b) 

Dari gambar (a) dan (b) diatas manakah yang termasuk sebuah fungsi, 

jika fungsi tentukanlah daerah asal, daerah kawan dan daerah hasilnya! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 

Mata Pelajaran   :  Matematika 

Materi Pokok   :  Relasi dan Fungsi  

Kelas/Semester   :  X/ Ganjil 

Kurikulum Acuan  :  Kurikulum 2013 

Penulis    :  Moni Upita 

Nama Validator   :  ..................................................... 

Pekerjaan    :  ..................................................... 

 

A.  Petunjuk  

Berilah tanda cek list ( √ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut 

pendapat Bapak/Ibu! 

Keterangan:  

 1 : berarti “tidak baik” 

 2 : berarti “kurang baik” 

 3 : berarti “cukup baik” 

 4 : berarti “baik” 

 5 : berarti “sangat baik” 

 

B.  Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 

No. ASPEK YANG DINILAI 
SKALA PENILAIAN 

1 2 3 4 5 

I FORMAT 

1. Kejelasan pembagian materi 

2. Sistem penomoran jelas 

3. Pengaturan ruang/tata letak 

4. Jenis dan ukuran huruf 

 

     

II ISI 

1. Kebenaran isi/materi 

2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian 

yang logis 

3. Kesesuaian dengan Kurikulum 2013 

4. Pemilihan strategi, pendekatan, metode 

dan sarana pembelajaran dilakukan 

dengan tepat, sehingga memungkinkan 

siswa aktif belajar 

5. Kegiatan guru dan kegiatan siswa 

dirumuskan secara jelas dan operasional, 

sehingga mudah dilaksanakan oleh guru 

dalam proses pembelajaran di kelas 

6. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang 

digunakan 

 

     



7. Kelayakan sebagai perangkat 

pembelajaran   

 

III BAHASA 

1. Kebenaran tata bahasa 

2. Kesederhanaan struktur kalimat 

3. Kejelasan petunjuk dan arahan 

4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 

     

  

C.  Penilaian umum 

 Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum 
*)

: 

a. RPP ini:   b. RPP ini: 

1 : tidak baik 1  : Belum dapat digunakan dan masih 

memerlukan konsultasi  

  2 : kurang baik 2  :  Dapat digunakan dengan banyak revisi 

 

  3 : cukup baik 3  :   Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

 

  4 : baik 4  :   Dapat digunakan tanpa revisi 

 

  5 : baik sekali 

 

 *) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu 

 

B. Komentar dan saran perbaikan 
..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

 

 

    Banda Aceh,       

 

Validator 

 

 

 

(.......................................................) 

 



LEMBAR VALIDASI 

LKPD  

 

Mata Pelajaran   :  Matematika 

Materi Pokok    :  Relasi dan Fungsi 

Kelas/Semester   :  X/Ganjil 

Kurikulum Acuan   :  Kurikulum 2013 

Penulis    :  Moni Upita 

Nama Validator   :  ....................................................... 

Pekerjaan   :  ....................................................... 

 

A.  Petunjuk: 

Berilah tanda cek list ( √ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut 

pendapat Bapak/Ibu! 

Keterangan: 

 1 : berarti “tidak baik” 

 2 : berarti “kurang baik” 

 3 : berarti “cukup baik” 

 4 : berarti “baik” 

 5 : berarti “sangat baik” 

 

B.  Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 

No. ASPEK YANG DINILAI 
SKALA PENILAIAN 

1 2 3 4 5 

I FORMAT 
1. Kejelasaaan pembagian materi 

2. Sistem penomoran jelas 

3. pengaturan ruang/tata letak 

4. Jenis dan ukuran huruf sesuai 

5. Kesesuaian antara fisik LKPD dengan siswa  

     

II BAHASA 

1. Kebenaran tata bahasa 

2. Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir 

dan kemampuan membaca serta usia siswa 

3. Mendorong minat untuk bekerja 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 

5. Kalimat permasalahan/pertanyaan tidak 

mengandung arti ganda 

6. Kejelasan petunjuk dan arahan 

7. Sifat komunikatif  bahasa yang digunakan  

     

III ISI 

1. Kebenaran isi/materi 

2. Merupakan materi/tugas yang esensial  

3. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang 

logis 

4. Peranannya untuk mendorong siswa dalam 

     



menemukan konsep/prosedur secara 

mandiri 

5. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran 

 

C.  Penilaian umum  

 Kesimpulan penilaian secara umum 
*)

: 

a. LKPD ini: b. LKPD ini:  

 1 : tidak baik  1: Belum dapat digunakan dan masih 

memerlukan konsultasi 

 2 : kurang baik  2:  Dapat digunakan dengan banyak revisi 

 

 3 : cukup baik  3:  Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

 

 4 : baik  4:  Dapat digunakan tanpa revisi 

 

 5 : baik sekali 

 

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu 

 

D.  Komentar dan saran perbaikan 

 ..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

 

 

 

     Banda Aceh,        

 

    Validator 

 

 

 

 

 (.............................................) 

 



LEMBAR VALIDASI TES AKHIR 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

Kelas / Semester : X/ Ganjil 

Kurikulum  Acuan : Kurikulum 2013 

Penulis   : Moni Upita 

Validator  : ………………. 

    

A. Petunjuk 

1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal serta 

rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: 

a. Validasi isi 

 Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam 

indikator pencapaian hasil belajar 

 Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal 

 Kejelasan maksud soal 

b. Bahasa dan penulisan soal 

 Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

 Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda 

 Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang 

sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang 

dikenal siswa. 

2. Berilah tanda cek list (  ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut bapak/ 

ibu  

Keterangan : 

Validasi isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi 

V    : valid SDF  : sangat dapat dipahami TR : dapat digunakan tanpa revisi 

CV : cukup valid DF    : dapat dipahami RK : dapat digunakan dengan revisi kecil 

KV : kurang  valid KDF : kurang dapat dipahami RB : dapat digunakan dengan revisi besar 

TV  : tidak valid TDF  : tidak dapat dipahami PK : belum dapat digunakan, masih perlu 

konsultasi 



B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta 

rekomendasi 

 

No soal 
Validasi Isi 

Bahasa dan Penulisan 

Soal 
Rekomendasi 

V CV KV TV SDF DF KDF TDF TR RK RB PK 

1a             

1b             

1c             

1d             

1e             

2             

3             

 

C. Komentar dan Saran Perbaikan  

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

 

Banda Aceh,  

Validator 

 

 

 

(..............……..…………..) 

  



LEMBAR VALIDASI TES AKHIR 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Relasidan Fungsi 

Kelas / Semester : X/ Ganjil 

Kurikulum  Acuan : Kurikulum 2013 

Penulis   : Moni Upita 

Validator  : ………………. 

A. Petunjuk 

1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulis soal 

serta rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: 

a. Validasi isi 

 Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam 

indikator pencapaian hasil belajar 

 Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal 

 Kejelasan maksud soal 

b. Bahasa dan penulisan soal 

 Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

 Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda 

 Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang 

sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang 

dikenal siswa. 

2. Berilah tanda cek list (  ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut bapak/ 

ibu  

Keterangan : 

Validasi isi Bahasa dan Penulisan 

Soal 

Rekomendasi 

V    : valid SDF  : sangat dapat dipahami TR : dapat digunakan tanpa revisi 

CV : cukup valid DF    : dapat dipahami RK : dapat digunakan dengan revisi kecil 

KV : kurang  Valid KDF : kurang dapat dipahami RB : dapat digunakan dengan revisi besar 

TV  : tidak valid TDF  : tidak dapat dipahami PK : belum dapat digunakan, masih perlu 

konsultasi 



B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta 

rekomendasi 

 

No 

soal 

Validasi Isi 
Bahasa Dan Penulisan 

Soal 
Rekomendasi 

V CV KV TV SDF DF KDF TDF TR RK RB PK 

1a             

1b             

1c             

1d             

2a             

2b             

2c             

2d             

3a             

3b             

3c             

3d             

 

C. Komentar dan Saran Perbaikan  

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

Banda Aceh, 

Validator 

 

 

(…........…………………..) 
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UJI NORMALITAS PRETEST KONTROL 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre 

kontrol 

.148 28 .118 .965 28 .447 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

UJI NORMALITAS PRETEST KELAS EKSPERIMEN 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pre eksp .143 28 .150 .945 28 .146 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

UJI NORMALITAS POSTTEST KELAS  EKSPERIMEN 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Post 

ekperiment 

.143 28 .150 .949 28 .192 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

UJI NORMALITAS POSTTEST KELAS  KONTROL 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Post 

Kontrol 

.158 28 .073 .959 28 .331 

a. Lilliefors Significance Correction 
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UJI HOMOGENITAS  POSTTEST 

Test of Homogeneity of Variances 

Pretest   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

5.413 1 54 .367 

 

 

UJI HOMOGENITAS  POSTTEST 

Test of Homogeneity of Variances 

Posttest   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1.161 1 54 .286 

 

UJI KESAMAAN   DUA RATA- RATA 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lowe

r Upper 

VAR00

001 

Equal 

variances 

assumed 

5.413 .024 1.013 54 .316 .64286 .63457 -

.6293

9 

1.91510 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

1.013 47.403 .316 .64286 .63457 -

.6334

5 

1.91917 
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     UJI HIPOTESIS 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Posttest Equal 

variance

s 

assumed 

1.161 .286 3.26

4 

54 .002 1.92857 .59078 .74413 3.1130

1 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  

3.26

4 

51.33

3 

.002 1.92857 .59078 .74272 3.1144

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 



     Dokumentasi   Penelitian 

 

 

 

 









 



 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama lengkap  : Moni Upita 

2. Tempat/Tanggallahir : LB. Karak / 13 November 1994 

3. Jenis kelamin  : Perempuan 

4. Agama   : Islam 

5. Kebangsaan/suku : Indonesia/ Minang Kabau (Sikumbang) 

6. Status   : Belum Kawin 

7. Pekerjaan  : Mahasiswi 

8. Alamat   : Jln.Makam  T. Nyak Arief, Lr. Sulaiman Ali, No. 25, 

Aceh Besar 

9. Nama orangtua 

a. Ayah  : Pitar 

b. Ibu   : Yetmawati 

10. Pekerjaan orangtua 

a. Ayah  : Petani 

b. Ibu   : IRT 

11. Alamat orang tua : Desa Lubuk Karak, Kec. Kinali, Kab. Pasaman Barat 

12. Riwayat pendidikan  

a. SD / MI  : SD  Kinali  Tahun Lulus: 2007 

b. SMP / MTs  : SMP Kinali  Tahun Lulus: 2010 

c. SMA / MAN : SMA Kinali  Tahun Lulus: 2013 

d. Perguruan Tinggi : Prodi Pendidikan Matematika UIN Ar-Raniry 

   s.d Sekarang  

 

 

Banda Aceh, 4  Desember 2017 

Penulis, 

 

        (Moni Upita) 

        NIM. 261324538 


